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FATWA 

DEWAN FATWA PERHIMPUNAN AL-IRSYAD 

NO: 013/DFPA/I/1440 

TENTANG HUKUM MUSIK ISLAMI 

Latar Belakang Permasalahan 

Telah marak di tanah air dakwah yang dicampurkan dengan 

musik -yang disebut dengan musik islami-. Sempat juga booming 

istilah “nada dan dakwah”. Demikian juga ternyata penggunaan 

“musik islami” tidak hanya terbatas dalam dakwah bahkan juga 

digunakan dalam dzikir. Terlebih lagi mulai bermunculan sebagian 

da‟i yang dengan tegas menyatakan bahwa musik islami 

diperbolehkan, bahkan jika bertujuan baik bisa bernilai ibadah. 

Demikian pula adanya kerancuan yang timbul seperti 

menyatakan bahwa syaír dan lagu adalah musik, demikian juga 

pernyataan bahwa ada khilaf ulama dalam haram/halalnya musik, 

atau alat musik pada asalnya tidak ada hukumnya sebagaimana 

pisau tergantung untuk apa penggunaannya. 

Memandang maraknya fenomena ini maka Dewan Fatwa 

Perhimpunan Al-Irsyad memandang perlu untuk menjelaskan 

tentang hukum musik islami dalam syari‟at Islam. 

Hukum Musik Islami 

Yang dimaksud dengan “islami” di sini adalah musik yang 

bernuansa Islami, yang berisikan lirik-lirik keislaman.  

Kaitannya dengan musik maka ada tiga hal yang perlu 

dibedakan -agar lebih jelas pembahasannya-: 
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Pertama: Alat musik, seperti gitar, piano, organ, seruling, biola, 

bass, dll. 

Kedua: Alat musik dengan menggunakan suara manusia, yang 

dikenal dengan istilah acapella yang digunakan untuk mengiringi 

lagu. 

Ketiga: Lagu atau nyanyian tanpa alat musik, seperti nyanyian 

nasyid, lagu kebangsaan, dan juga syair-syair yang 

disenandungkan dengan irama tertentu. 

Pertama: Hukum memainkan alat musik 

Para ulama telah sepakat akan haramnya 

menggunakan/memainkan alat musik. Di antara dalil yang 

menunjukkan akan haramnya alat musik adalah firman Allah: 

َُب  َٗزَّخِزَ َّ ْ٘شِ عِلْنٍ  ِ ثِغَ َْ الْحَذِٗشِ لِ٘ضُِلَّ عَيْ سَجِ٘لِ اللََّّ ِْ هِيَ الٌَّبطِ هَيْ ٗشَْزشَِٕ لَ َّ

٘يٌ  ِِ نْ عَزاَةٌ هُ ُِ ا أُّلَئكَِ لَ ًّ  ُُضُ

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 

perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari 

jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu 

olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh adzab yang 

menghinakan” (QS Luqman: 6) 

Ibnu Mas‟úd berkata tentang lahwul hadits (perkataan sia-

sia)  َْ ُُ الَّزِٕ َ   لَََِ  ِ َّ  َّ  Demi Allah yang tidak ada tuhan“  الْغٌِبَاُ  

yang disembah selainNya, itu adalah nyanyian”
1
. Demikian juga 

Ibnu Ábbas berkata,  ُٖه هُٛ ٔوَغلْ وَٚ ٕوَ اهُ  لٌْ غِ وَٛ   هُ٘  “Dia adalah nyanyian dan 

semisalnya”
2
. Demikian juga Jabir berkata,  ُوَّ اهُ ٌوَٗه خغِ علْ وَٚ اغِ ٕوَ اهُ  لٌْ غِ وَٛ   هُ٘  “Itu 

adalah nyanyian dan mendengarkannya”
3
, dan ini juga pendapat 

Íkrimah, Saíid bin Jubair, Mujahid, Qotadah, An-Nakhoí, Al-

Hasan, dan Makhuul
4
. 

                                                                 
1 Tafsir At-Thobari 18/534 
2 Tafsir At-Thobari 18/535 
3 Tafsir At-Thobari 18/536 
4 Lihat Tafsir Ibnu Katsir 6/331 dan Zaadul Masiir 3/430 
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Al-Hasan berkata,  ُٕوَ اه لٌْ غِ وَٚ  وَّ وَ صغِ هُ  لٌْ ٠ذغِ   ذغِ لٌْغوَ هُٛ   لْٙ  Lahwul hadits“ ٌوَ

adalah alat musik dan nyanyian”
5
. 

Meskipun ada tafsiran lain dari lahwul hadits selain dari 

nyanyian akan tetapi para ahli tafsir menyebutkan bahwa nyanyian 

dan yang semisalnya termasuk dari keumuman lahwul hadits (lihat 

Tafsir At-Thobari 18/539).  

Al-Qurthubi berkata: 

ِ الَّزِٕ َ   لَََِ  حَلَفَ عَلَٔ رلَِكَ اثْيُ هَسْعُْدٍ ثبِللََّّ َّ ٗخَِ   ْٙ ٍِ ا َُزِ َُزاَ أعَْلَٔ هَب قِ٘لَ فِٖ 

ُ الْغٌِبَاُ  ادٍ  ًََِّ َْ صََ سَ هَشَّ ُُ  َّ ِ . 

 “Dan ini (yaitu lahwul hadits adalah nyanyian) merupakan 

pendapat yang tertinggi tentang ayat ini, dan Ibnu Masúd telah 

bersumpah tiga kali dengan nama Allah yang tidak ada 

sesembahan selainnya bahwa itu adalah nyanyian”
6
. 

Asy-Syaukani berkata: 

الزَّبثِعِ٘يَ  َّ حَبثخَِ  ُ  اللَّ ْْ َْ قَ ُُ َّ 

“Dan ini adalah pendapat para sahabat dan tabi’ín”
7
. 

Bahkan Ibnu Jarir Ath-Thobari (wafat 310 H) menukilkan 

adanya ijma‟ akan hal ini. Al-Qurthubi berkata : 

يُّٕ  ٌَُْ : قبََ  اللَّجَشِ ٌْ ِ هِ الْوَ َّ َُخِ الْغٌِبَاِ   ذَْ أَْ وََ  عُلوََباُ ااْهَْلَبسِ عَلَٔ َ شَا
 فَ

“Ath-Thobari berkata: “Telah sepakat para ulama dari 

seluruh negeri atas dibencinya nyanyian dan melarang nyanyian”
8
. 

Para ulama telah menjelaskan bahwa nyanyian yang 

diharamkan adalah nyanyian yang liriknya/isinya mengantarkan 

kepada keharaman atau nyanyian yang disertai alat musik -

sebagaimana akan datang penjelasannya-. 

                                                                 
5
 Tafsir Al-Qurthubi 14/52, dan Tafsir Ibnu Katsir 6/331 

6
 Tafsir Al-Qurthubi 14/52 

7
 Fathul Qodiir 4/270 

8
 Tafsir Al-Qurthubi 14/56 
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Demikian juga ada sekitar 6 hadits shahih yang disebutkan 

oleh para ulama
9
 akan haramnya alat musik, dan yang paling 

shahih adalah sabda Nabi shallallahu álaihi wa sallam: 

الوَعبَصِفَ   َّ الخَوْشَ  َّ الحَشِٗشَ   َّ ىَ الحِشَ  امٌ  ٗسَْزحَِليُّْ َْ زِٖ أقَْ لََ٘كًُْيََّ هِيْ أهَُّ

نْ  ِِ نْ  ٗأَرِْ٘ ُِ نْ ثسَِبسِحَخٍ لَ ِِ ْ٘ ٌْتِ عَلَنٍ  َٗشُّحُ عَلَ امٌ  لَِٔ َ  َْ ٌْضِليََّ أقَْ لََ٘ َٗعٌِْٖ الفَِ ٘شَ - َّ

ٗوَْسَخُ آخَشِٗيَ : لِحَبَ خٍ فََ٘ ُْلُْىَ -  َّ َٗضَُ  العلََنَ   َّ   ُ ُِنُ اللََّّ ٌْ٘بَ غَذًا  فَ٘جَُِّ٘زُ اسِْ ْ   لَِ

مِ الِ ٘بَهَخِ  ْْ خٌَبَصِٗشَ  لَِٔ َٗ َّ  قِشَدَحً 

Sungguh akan ada dari umatku kaum-kaum yang 

menghalalkan zina, kain sutra (bagi lelaki), khamr, dan alat-alat 

musik. Sungguh akan ada suatu kaum yang singgah di sisi gunung, 

dan kambing-kambing mereka pergi (ke tempat penggembalaan). 

Lalu datang seorang fakir kepada mereka karena ada keperluan, 

maka mereka berkata kepadanya, “Kembalilah kepada kami 

besok”. Maka Allah pun membinasakan mereka di malam hari dan 

Allah menggoncangkan gunung (lalu ditimpakan kepada sebagian 

mereka)
10

, dan sebagian yang lain Allah rubah menjadi monyet-

monyet dan babi-babi hingga hari kiamat”
11

. 

                                                                 
9Diantaranya Ibnul Qoyyim dalam kitabnya Ighootsatul Lahfaan (1/259-266) dan Al-

Albani dalam kitabnya Tahriim Aalaat at-Thorb hal 36-74).  

10
 Lihat Úmdatul Qoori, al-Áini 21/176 

11HR. Al-Bukhari no 5590 

Tidak diragukan keshahihan hadits ini. Oleh karena itu, para imam hadits telah 

menyatakan shahihnya hadits ini, di antara mereka adalah : 

(1) Al-Imam Al-Bukhari yang telah memasukkan hadits ini dalam kitab shahihnya, (2) 

Al-Imam Abu Bakr Al-Ismaa‟iliy, beliau telah memasukkan hadits ini dalam kitabnya Al-

Mustakhraj ‘ala Shahih Al-Bukhari. (3) Ibnu Hibban yang juga telah meriwayatkan 

hadits ini dalam shahihnya. (4)  Al-Hafizh Ibnu Ash-Shalaah telah menshahihkan hadits 

ini dalam kitabnya Uluum Al-Hadiits. (5) Badruddin Ibnu Jama‟ah juga menshahihkan 

hadits ini dalam kitabnya Al-Manhal Ar-Rawiyy fi Mukhtashar Uluum Al-Hadits An-

Nabawiy. (6) Al-Haafiz Ibnu Katsir dalam kitabnya Ikhtishaar Uluum Al-Hadiits. (7) 

Ibnu Al-Mulaqqin dalam kitabnya Al-Muqni’ fi Uluum Al-Hadits. (8) Zainuddiin Al-

‟Iraqi dalam kitabnya Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah. (9) Badruddiin Al-‟Ainiy 

dalam kitabnya Umdah Al-Qaari Syarh Shahih Al-Bukhari. (10) Ibnu Hajr Al-

‟Asqalaaniy dalam kitabnya Taghliiq At-Ta’liiq. (11) Ibnu Al-Waziir dalam kitabnya 

Tanqiih Al-Andzaar. (12) As-Sakhawiy dalam kitabnya Fath Mughiits Syarh Alfiyah Al-
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Dan yang dimaksud dengan al-Maáazif adalah alat-alat 

musik. Ibnu Hajar berkata: 

 َٖ ُِ َّ إِ  َُب فبَاٌ َ وُْ  هِعْضَفخٍَ ثِفَزحِْ الضَّ إِ ثَعْذَ الضَّ َّ وَلخَِ  ِْ ْ٘يِ الْوُ الْوَعبَصِفَ ثبِلْعَ َّ

ٖ ُِ  آَ دُ الْوََ 

“Dan  َوَّ وَ صغِ و لٌْ  …adalah plural (kata jamak) dari  ٍغِِ لْضوَ وَتة …, yaitu 

alat-alat musik”
12

.  

Pengharaman musik dari hadits ini ditinjau dari tiga sisi 

berikut. 

Pertama, sabda Nabi “menghalalkan”. Ini menunjukkan bahwa 

hukum alat-alat musik adalah haram. Akan tetapi, akan ada kaum 

dari umat ini yang akan menghalalkannya dan Nabi menyebutkan 

hal ini dalam rangka mencela. 

Kedua, Nabi  menggandengkan alat-alat musik dengan perkara-

perkara yang sangat jelas haram berdasarkan ijma‟ ulama, yaitu 

zina, kain sutra (bagi lelaki), dan khamr. 

Ketiga, Nabi mengabarkan bahwa ada orang-orang yang 

menghalalkan keempat perkara ini (zina, khamr, kain sutra bagi 

lelaki, dan alat musik) dan ditimpakan gunung terhadap mereka, 

dan sebagian yang lain dirubah menjadi hewan
13

. 

Karenanya banyak ulama dari berbagai madzhab dan dari 

berbagai kurun waktu yang menyatakan adanya ijma‟ (konsesus) 

                                                                                                                                                                                               
Hadiits. (13) Ahmad Syaakir dalam kitabnya Al-Baa’its Al-Hatsiits Syarh Ikhtishaar 

‘Uluumil Hadiits. (14) Al-Albaani dalam kitabnya Tahriim aalaat Ath-Tharb. (15) 

Syu‟aib Al-Arnauth dalam tahqiq-nya terhadap Shahih Ibnu Hibban. (Silakan lihat kitab 

Ar-Rad ‘ala Al-Qardhaawi wa Al-Judai’, hlm. 210-214) 

Oleh karenanya adalah kesalahan Ibnu Hazm yang melemahkan hadits ini karena ia telah 

menyelisihi para ahli hadits yang lebih pakar hadits daripada beliau. 
 

12 Fathul Baari 10/55 
13

Lihat Ighootsatul Lahfaan 1/260-261 
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dari para ulama tentang haramnya alat-alat musik
14

. Berikut di 

antara para ulama tersebut: 

1.  Al-Baghawi (wafat 516 H) dari madzhab Syafi‟i, beliau berkata: 

الْوَعبَصِف َّ ارَّفَ ُْا عَلَٔ رحَْشِٗن الوضاه٘ش ّالو ُٖ  َّ 

“Dan mereka (para ulama) sepakat tentang haramnya seruling 

dan alat-alat musik”
15

. 

2.  Ibnu Qudamah Al-Maqdisi (wafat 540 H) dari madzhab 

Hanbali, beliau berkata: 

 َِ الشَّجَّبثخَِ  فََ  قَلَْ  فِ٘ َّ الْوِضْهَبسِ   َّ ٌْجُْسِ   ِْ َ بلليُّ ِْ ب آلخَُ اللَّ أهََّ ُ آلخٌَ ...َّ أًَََّ

َِ  َ بلْخَوْشِ  ْ وَباِ  فلََنْ ُْٗ لَْ  ثسَِشِقَزِ  لِلْوَعْلِ٘خَِ ثبِاِْ

“Adapun alat main musik seperti thunbur (kecapi), mizmar 

(seruling), dan syabbaabah (semacam seruling)
16

 maka tidak 

ada potong tangan (bagi yang mencurinya, -pen) ... 

Sesungguhnya itu adalah alat untuk bermaksiat berdasarkan 

ijma‟ ulama, maka tidak dipotong tangan jika mencurinya 

sebagaimana (jika mencuri) khamr tidak dipotong tangannya”
17

. 

3.  Abul „Abbaas Al-Qurthubi (wafat tahun 656 H) dari madzhab 

Maliki, ia berkata: 

 ثبٙ د الوغبًٖ سوبا علٔ اادهبى هي الْ٘م اللْف٘خ أثذعَ هب فأهب

 الشِْاً٘خ الٌفْط رحشٗوَ لكي فٖ ٗخُزلف هب  قج٘ل الولشثخ؛فوي

                                                                 
14

Adapun penyelisihan Ibnu Hazm yang menganggap musik adalah halal maka 

penyelisihan beliau tidaklah dianggap karena menyelisihi ijma‟ (konsensus) para 

ulama yang telah terjadi sebelum penyelisihan beliau. Tidak didapati seorang ulama 

pun sebelum beliau yang menghalalkan musik. Demikian juga setelah penyelisihan 

beliau banyak pula ulama yang menyatakan ijma‟ akan haramnya musik.  
15Syarhus Sunnah 13/383. 
16

Hal ini berbeda dengan mizmar )yang biasanya disertai dengan pembesar suaranya 

(mirip terompet). Adapun syabbabah maka seruling murni tanpa ada tambahan tertentu 

pada lubangnya, yang dikenal juga dengan  ُ١ٌوَشوَ اه  (lihat al-Mausuu‟ah al-Fiqhiyah al-

Kuwaitiyyah 38/174) 
17Al-Mughny 10/278. 
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ٌْسَت هوي  ض٘ش علٔ غلجذ قذ الش٘لبً٘خ ّااغشاض  شُِش ّ الخ٘ش  لٔ ُٗ

 فحشَ ّعي رلك رحشٗن عوْاعي ثز شٍ حزٔ

“Adapun apa yang diada-adakan (bid’ah) oleh kaum Sufiyah 

pada hari ini berupa sikap terus-menerus dan ketergantungan 

untuk mendengar lagu-lagu yang disertai alat-alat musik maka 

termasuk perkara yang tidak diperselisihkan mengenai 

keharamannya. Akan tetapi, jiwa yang dirasuki syahwat dan 

tujuan-tujuan yang berasal dari bisikan setan telah mendominasi 

banyak orang yang dinisbatkan kepada kebaikan dan terkenal 

dengan kebaikan tersebut, hingga akhirnya orang-orang buta 

akan haramnya dan buruknya hal ini”
18

. 

4.  Ibnu Ash-Shalaah (wafat 643 H) dari madzhab Syafi‟i, beliau 

berkata:  

َُزاَ السوبا ّرحل٘لَ فلَ٘علن أىَ الذيُّف ّالشجبثخ ّالغٌبا  رِا  أهب اثبحخ  َّ

غَ٘شُن هي عُلوََبا  َّ خ الْوزاَُت  ٌْذ أئَوَِّ اْ زوعذ فبسزوبا رلَِك حشَام عِ

ْ وَبا ّ ي ٗعْزذ ث ْلَ فِٖ ااِْ لن ٗضجذ عَي أحذ هِوَّ َّ ا خ ف أًََ  الْوُسلو٘ي 

 َّ َُزاَ السوبا  ٌْ ُْ  عَي ثعض أصَْحَبة الشَّبفِعِٖ  ًَِّوَب ً ل  أثَبَحَ  الْخ ف الْوَ

ٌْفَشدا ٌْفَشدا ّالذف هُ  فِٖ الشجبثخ هُ

“Adapun pembolehan samaa’ (mendengarkan) ini dan 

penghalalannya maka ketahuilah bahwa rebana, syabaabah 

(semacam seruling), dan nyanyian, jika terkumpulkan maka 

mendengarkannya adalah haram di sisi para imam madzhab 

dan selain mereka dari kalangan para ulama Islam. Tidak 

valid dari seorang pun yang perkataannya mu’tabar (dianggap) 

dalam ijma‟ dan perselisihan bahwa ia membolehkan model 

samaa’ seperti ini. Adapun khilaf yang dinukilkan dari sebagian 

ulama Syafi‟íyah maka hanya terbatas pada syabaabah saja atau 

rebana saja (jika tidak digabungkan dengan alat yang lain)”
19

. 

                                                                 
18Al-Mufhim Limaa Asykala min Talkhiis Kitaabi Muslim 2/534. 
19Fataawa Ibnu Ash-Shalaah 2/500. 
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5.  An-Nawawi (wafat 676 H) dari madzhab Asy-Syafi‟i, beliau 

berkata: 

مٌَ  غِ وَ  غِ وَ ةٍ  شوَ  حوَ سهُ عوَ لْٚ وَ غِٗ  الْ شوَ هُ  غِ وَِ  ٠هُ لْ وَٚ يُّٟ  شوَ لغِ لٌْ غِ وَِ سهُ   ضلْ غِّ لٌْ غًِ     وَ

“Seruling Iraqi dan semua alat musik bersenar hukumnya haram 

tanpa ada perselisihan”
20

. 

6.  Ibnu Taimiyyah (wafat 728 H) dari madzhab Hanbali, beliau 

berkata:  

لُ الليُّغخَِ " الْوَعبَصِفُ " ّ  ُْ ُِٖ َ وَب رََ شَ رلَِكَ أَ َٖ الْوََ  ُِ . َٖ ُِ َّ َ وُْ  هِعْضَفخٍَ 

ب َِ لخَُ الَّزِٖ ٗعُْضَفُ ثِ ْٙ ب: ا َِ دُ ثِ َّْ ْٕ ٗلَُ لَنْ ٗزَُْ شْ أحََذٌ هِيْ . أَ خِ فِٖ  َّ أرَجْبَاِ ااْئَوَِّ

ِْ ًِضَاعًب ِْ ِ رََ شَ فِٖ . آَ دِ اللَّ ّٖ شِٗيَ هِيْ أصَْحَبةِ الشَّبفِعِ   َّ أىََّ ثَعْضَ الْوُزأَخَِّ

ب ًِضَاعًب َِ نْ لَنْ ٗزَُْ شُّا فِ٘ ُِ َُب؛ فإًََِّ ِْ ًَحْ َّ ربَسِ  ّْ ْ٘يِ ثِخَِ فِ ااَْ َِ  ْ َّ ب . الَْ٘شَااِ  أهََّ َّ

  َ َّ َُزاَ  أرَجَُْ  لََُ فلََنْ ٗزَُْ شُّا ًِضَاعًب َ  فِٖ  َّ  َِ َُجِ ُُنْ أعَْلَنُ ثوَِزْ ىَ الَّزِٗيَ  الْعِشَاقِ٘يُّْ

ِْ ... فِٖ  ِْ دِ عَيْ آَ دِ اللَّ لَكِيْ ركََلَّوُْا فِٖ الْغٌَبَاِ الْوَُ شَّ َّ : ّْ َْ حَشَامٌ؟ أَ ُُ َُلْ 

ّْ هُجبَحٌ؟  هَكْشٍُّ؟ٌ أَ

“Al-Ma’aazif yaitu al-Malaahi -sebagaimana disebutkan oleh 

para ahli Bahasa- merupakan jamak dari mi’zafah, yaitu alat 

yang digunakan untuk mengeluarkan suara (musik), dan tidak 

seorang pun dari pengikut para imam yang menyebutkan adanya 

perselisihan tentang haramnya alat-alat musik. Akan tetapi 

sebagian ulama Syafi‟íyah belakangan menyebutkan hukum al-

Yaroo’/Asy-Syabbabah (seruling kayu) ada dua pendapat. 

Berbeda dengan alat-alat bersenar maka tidak ada khilaf akan 

haramnya. Adapun para ulama Íraq -yang lebih paham tentang 

madzhab Imam Syafií dan lebih mengikutinya- maka mereka 

tidak menyebutkan adanya khilaf pada yang ini dan yang 

itu…(yaitu semuanya haram termasuk al-Yaroo’)…akan tetapi 

mereka berbicara tentang hukum lagu/nyanyian yang kosong 

dari alat musik, apakah ia haram, makruh, ataukah mubah?”
21

. 

                                                                 
20Raudhah Ath-Thaalibiin 11/228. 
21Majmuu‟ Al-Fataawa 11/576-577 
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7.  Ibnu Rajab (wafat 795 H) dari madzhab Hanbali, beliau berkata:  

مٌ  ضْ ِ ااعََبِ نِ  فوَُحَشَّ َّ ُِٖ الْوُلْشِثخَِ الْوُزلََ َّبحِ هِيْ  ب اسْزوَِباُ آ دَِ الْوَ َ أهََّ َّ

اٍ هِيْ رلَِكَ   ْٖ خْلَخُ فِٖ شَ ٌَُْ الشيُّ َّ َ ٗعُْلَنُ عَيْ أحََذٍ هِ   َِ ْٗوِ هُْ وٌَ  عَلَٔ رحَْشِ

افْزشََٓ َّ َِ فَ ذَْ َ زةََ  َِ عَيْ  هَِبمٍ ٗعُْزذَيُّ ثِ ْ٘ خْلَخَ فِ هَيْ ًَ َلَ الشيُّ ب دُفيُّ .َّ أهََّ َّ

 َِ ْ٘ َُب فَ ذَِ اخْزلََفَ الْعلُوََباُ فِ ِْ ًَحْ َّ رخَِ  ِ ّْ ااعَْشَاةِ الْخَبلِٖ هِيَ الَْ  َِ لِ الْوُلَ

ُِتَ   عَلَٔ صَ صَخَِ هَزاَ

“Adapun mendengarkan alat-alat untuk main musik yang 

diambil dari buatan orang-orang a’jam (non Arab) maka 

hukumnya haram, dan ijma‟ ulama atas keharamannya. Tidak 

diketahui seorang pun dari kalangan para ulama yang 

membolehkan suatu alat pun. Barangsiapa yang menukilkan 

bahwa ada seorang imam yang diakui bahwa sang imam 

membolehkan alat musik maka ia telah berdusta dan mengada-

ada. 

Adapun rebana Arab yang kosong dari al-jalajil (yaitu besi-besi 

lonceng yang dipasang di sekitar rebana) yang menimbulkan 

suara (musik) dan yang semisalnya maka para ulama telah 

berselisih menjadi tiga pendapat”
22

. 

8.  Ibnu Hajar Al-Haitami (wafat 973 H) dari madzhab Syafi‟i, 

beliau berkata: 

ٌْج إٔ ااّربس ّالوعبصف ٌْجُْس ّالعُْد ّاللَّ رٕ ااّربس ّالشثبة :  بلليُّ

ٗجُ  ّغ٘ش رلك هي اٙ د الوشِْسح  سِّ ٌْك ّالكوٌ خ ّالسٌل٘ش ّالذِّ ّالَ 

هخ ث  خِ ف  ّهَي  ب هحشَّ عٌذ أُل اللِْ ّالسَّفبُخ ّالفسُْق  ُّزٍ  ليُِّ

َ ّأعوبٍ  ّهٌعَ  َُْاٍ  حزٔ أصوَّ حكٔ فَ٘ خ فبً ف ذ غلظ أّ غلت علَ٘ 

 ُذاٍ  ّص َّ ثَ عي سٌي رَ ْاٍ

“Senar-senar dan alat-alat musik seperti kecapi, gitar, ash-shanj 

yaitu simbal yang ada senarnya, ribab (alat musik dengan satu 

senar), jank (semacam gitar), kamanjah (alat musik yang 

                                                                 
22Fath Al-Baari Syarh Shahih Al-Bukhari: 8/436. 
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memiliki kayu berbentuk busur dengan empat senar), sinthir 

(semacam alat musik yang senarnya dari tembaga –lihat Al-

Mu’jam Al-Washith, -pen), dan dirriij (semacam kecapi), serta 

alat-alat musik lainnya yang dikenal oleh para tukang lalai dan 

orang-orang bodoh serta para pelaku kefasikan. Ini semua 

hukumnya haram tanpa ada khilaf (perselisihan). 

Barangsiapa yang menyebutkan adanya khilaf dalam hal ini 

maka ia telah keliru atau hawa nafsunya telah 

mendominasinya. Sehingga hawa nafsunya itu membuatnya 

tuli dan buta serta mencegahnya dari petunjuk dan juga 

menggelincirkannya dari jalan ketakwaannya”
23

. 

Dari penjelasan di atas maka jelas bahwa para ulama telah ijma‟ 

akan haramnya alat musik secara umum kecuali rebana (duff). 

Mereka hanya khilaf dalam sebagian alat musik seperti al-Yaroo’ 

(semacam seruling sederhana), maka sebagian ulama Syafi‟íyyah 

membolehkannya dan sebagiannya tetap mengharamkannya. 

Adapun alat musik yang populer seperti gitar, biola, organ, dan 

piano maka para ulama ijma‟ akan haramnya. 

Penegasan Ulama Syafiíyah akan haramnya musik 

Mengingat masyarakat Indonesia banyak yang bermadzhab 

Syafi‟í -demikian pula para daí yang menghalalkan musik di tanah 

air juga banyak yang berafiliasi kepada madzhab Syafi‟í- maka 

berikut ini pernyataan para ulama Syafi‟íyah tentang haramnya 

musik. 

Pertama: Al-Imam Asy-Syafi‟i  dalam bab washiat berkata: 

ٌْذِٕ ثَلَلذَ لِلضَّشْة   َّ  َ َٗلْلحُُ   بى َّ ىِْ  صَِّ٘خُ  عِ َْ ْْ ُ  الْ َُكَزاَالْ َ  فٖ َّ

ب الْوَضَاهِ٘شِ  َِ  ُ لِّ

                                                                 
23Kaff Ar-Ri‟aa‟ „an muharramaat al-lahwi wa as-samaa‟  ,وف  ٌشع ا عٓ ِغشِ ث  ٌٍٙٛ ٚ ٌغّ ا

hal. 118. 
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“Jika Al-Uud (kayu gitar yang dimaksud oleh orang yang 

berwasiat) tidak dapat digunakan, kecuali untuk dimainkan 

(semacam gitar, -pen) maka wasiatnya batal menurutku. Demikian 

juga pembicaraan mengenai seluruh jenis seruling (alat musik)”
24

. 

Al-Imam Asy-Syafi‟i juga berkata mengenai hukum potong 

tangan bagi pencuri: 

ْ٘فبً  بى هُلْحَفبً دٌِٗبَسٍ  سُثُ  قِ٘وَزَُ ثلَغَ  راَ فَ٘ ُْٗ لَ ُ  َُكَزاَ صوََيٌ  لَ هب فَكُليُّ   أّسَ

ْ٘شٍَُ  ب أّغَ ٌْضِٗشًا أّ خَوْشًا سَشَقَ  فإَِىْ  صوٌَََُ َٗحِل هِوَّ  حَشَامُ  را اًَََِّ ُْٗ لَ ْ   لن خِ

َ ُْٗ لَ ُ  الضَّوَيِ  ٌْجُْسِ  صوََيِ  فٖ َّ  الْوِضْهَبسِ  َّ َ  الليُّ

“Maka segala barang yang berharta menyebabkan dipotong 

tangan sang pencuri jika harga barang tersebut mencapai 

seperempat dinar. Barang tersebut baik mushaf (Al-Qur‟an), 

pedang atau hal lainnya yang halal hasil penjualannya. Jika ia 

mencuri khamr atau babi maka tidaklah dipotong tangannya karena 

hasil penjualan khamr dan babi adalah haram. Selain itu, sang 

pencuri juga tidak dipotong tangan jika mencuri thunbur 

(kecapi/rebab) dan mizmar (seruling)”
25

. 

Sangat jelas bahwa Al-Imam Asy-Syafi‟i menyamakan 

hukum alat musik sama seperti hukum khamr, sama-sama haram, 

dan tidak halal hasil penjualannya. Oleh karena itu, jika ada 

pencuri yang mencuri barang-barang haram ini maka tidaklah 

dipotong tangannya.  

Al-Imam Asy-Syafi‟i juga berkata mengenai hukum di antara 

orang-orang kafir yang dikenai jizyah (pembayaran untuk jaminan 

keselamatan). 

لَْ ٌْجُْسًا لَ َ سَشَ  َّ ُِٖ   َّ  َٗلْلحُُ  َٗكُي لن َّ ىِْ  ...َ جَشًا أّ هِضْهَبسًا أّ طُ  لِلْوََ 

اَ  فََ   ْٖ َُكَزاَ علَ٘ شَ َُب لْ َّ يٌّٖ  لِوُسْلِنٍ  ًَلْشَاًِٖ َ سَشَ يٌّٕ  أّ أًَّلْشَاًِ ُِْدِ  أّ َٗ

َُب أّ هُسْزأَهَْي احِذٍ  هُسْلِنٌ  َ سَشَ َْ ُ  رلك أثَْلَلْذ َُُ َ اِ  هي ل  ُ لََّ

                                                                 
24Al-Umm 4/92. 
25Al-Umm 6/147. 
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“Kalau seandainya ia menghancurkan kecapi, seruling, atau 

gendang… maka jika benda-benda ini tidak dapat digunakan, 

kecuali sebagai alat musik maka tidak ada sesuatu yang harus ia 

ganti rugi. Demikian pula jika seorang muslim yang merusak 

(kecapi dan seruling) milik seorang muslim atau yang merusak 

adalah seorang Nasrani atau seorang Yahudi atau seorang kafir 

musta’man (yang meminta jaminan keamanan), atau seorang 

muslim lain yang telah merusak salah satu dari benda-benda 

tersebut maka semuanya dianggap batil (tidak perlu diganti rugi, -

pen)”
26

. 

Lihatlah, bahkan menurut Imam Asy-Syafi‟i jika yang 

melakukan pengrusakan adalah seorang yang kafir terhadap alat-

alat musik milik seorang muslim maka sang kafir tidak perlu 

menanggung biaya ganti rugi. 

Kedua: Abul Ma‟aali Al-Juwaini (wafat 478 H), beliau berkata: 

ْٗنِ الْوَعبَصِفِ  َُزاَ الْفيَِّ ثِزحَْشِ الْجذَِاٗخَُ فِٖ  َٖ رسََائُِ   َّ  َّ ُِ َّ ب حَشَامٌ   َِ ربَس ِ ُّ ليُّ ّْ ااَ

ةِ  ْْ ُ   لَِٔ َ جبَئِشِ الزيًُّ

“Permulaan dalam pembahasan ini adalah dengan 

mengharamkan alat-alat musik dan senar-senar, semuanya adalah 

haram dan merupakan dzari‟ah (yang mengantarkan) kepada dosa-

dosa besar”
27

. 

Ketiga: Abu Hamid Al-Ghazali (wafat 505 H), beliau berkata: 

َْ شعبس الشّشْة فَحشم  ُُ َّ ب رشْق  لَِٔ الشّشْة  َِ الوعبصف ّااّربس حشَام اًََِّ

َْ حََ   ضشة فِٖ ثَ٘ذ سَسُْ   ُِ َِ    ل فَ أهب الذيُّف  ىِ لن ٗكي فِ٘ َّ الزَّشَجيَُّ ثِن 

سلن َّ  َِ ْ٘  الله صلٔ الله عَلَ

“Alat-alat musik dan senar-senar adalah haram. Hal itu karena 

menimbulkan hasrat untuk meminum (minuman haram), dan ini 

adalah syiarnya para peminum khamr sehingga diharamkan 

                                                                 
26Al-Umm 4/212. 
27Nihaayah Al-Mathlab bi Diraayah Al-Madzhab 19/22. 
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meniru-niru mereka. Adapun duff (rebana) maka jika tidak ada 

lonceng-lonceng kecilnya maka halal, dan rebana pernah ditabuh 

di rumah Rasulullah”
28

. 

                                                                 
28Al-Washiith 7/350. 

Peringatan: Sebagian orang menghalalkan musik dengan mempelintir perkataan Imam 

Ghozali dalam kitab Ihyaa Úlumid Din. Padahal Ghozali dalam kitab tersebut hanya 

menghalalkan nyanyian, sehingga beliau menganalogikannya dengan suara burung dan 

suara yang indah. Namun setelah itu beliau dengan tegas mengharamkan alat-alat musik 

yang telah datang nash (dalil) dengan tegas akan pengharamannya. 

Beliau berkata dalam Ihyaa Úlumid Din (2/270): 

 عٍُ أْ لٛي  ٌم ئً  ٌغّ ا عش َ ِ ٕ ٖ أْ الله ح  ٌٝ ٠  لب ع١ٍٗ ٚ٘ز  أِش ا ٠ ش   ّضشد  ٌ مً  ً   ٌغّع ِٚ ش ت 

ٚأعٕٟ   ٌٕض ِ  أظٙشٖ صلى الله عليه وسلم  مٌٛٗ أٚ   ٍٗ ٚ  ٌم١ ط .  ٌششع١ ث ِغظٛسة  ٟ  ٌٕض أٚ  ٌم١ ط عٍٝ  ٌّٕظٛص

 ٌّ ٕٝ  ٌّفَٙٛ ِٓ أٌف ظٗ ٚأ   ٌٗ،  بْ ٌُ ٠ىٓ  ١ٗ ٔض ٌُٚ ٠غخمُ  ١ٗ ل١ ط عٍٝ ِٕظٛص  طً  ٌمٛي  خغش٠ّٗ ٚ مٝ 

   ً ا عشس  ١ٗ وغ ئش  ٌّب ع ث، ٚا ٠ذي عٍٝ حغش٠ُ  ٌغّ ا ٔض ٚا ل١ ط ٠ٚخ ظ رٌه  ٟ صٛ  ٕ  عٓ أدٌت 

...  ٌّ ئ١ٍٓ اٌٝ  ٌخغش٠ُ

Pernyataan Ghozali ini diterjemahkan oleh sebagian orang dengan terjemahan berikut:  

“Ketahuilah, pendapat yang mengatakan, „Aktivitas mendengar (nyanyian, bunyi, atau 

musik) itu haram‟ mesti dipahami bahwa Allah akan menyiksa seseorang atas aktivitas 

tersebut.‟ Hukum seperti ini tidak bisa diketahui hanya berdasarkan akal semata, tetapi 

harus berdasarkan dalil. Jalan mengetahui hukum-hukum syara„ (agama), terbatas pada 

nash dan analogi (kias) terhadap nash. Yang saya maksud dengan „nash’ adalah apa yang 

dijelaskan oleh Rasulullah melalui ucapan dan perbuatannya. Sementara yang saya 

maksud dengan „kias‟ adalah pengertian secara analogis yang dipahami dari ucapan dan 

perbuatan Rasulullah itu sendiri. Jika tidak ada satu pun nash dan argumentasi kias 

terhadap nash pada masalah mendengarkan nyanyian atau musik ini, maka batal pendapat 

yang mengaharamkannya. Artinya, mendengarkan nyanyian atau musik itu tetap sebagai 

aktivitas yang tidak bernilai dosa, sama halnya dengan aktivitas mubah yang lain…”  

Pada terjemahan di atas ((„Aktivitas mendengar (nyanyian, bunyi, atau musik)…)) 

merupakan penterjemahan yang keliru, karena yang dibicarakan oleh Ghozali adalah as-

Samaa’ yang berkaitan dengan nyanyian tanpa musik. Karenanya setelah itu Ghozali 

menyatakan : 

 ١ٕب ٟ أْ ٠م ط عٍٝ طٛث  ٌ ٕذ١ٌب  اطٛ ث  ٌخ سصت ِٓ ع ئش  اصغ َ    خ١ س  ٢دِٝ و ٌزٞ ٠خشس ِٓ عٍمٗ أٚ 

 ِٓ  ٌم ١ب ٚ ٌطبً ٚ ٌذ  ٚغ١شٖ، ٚا ٠غخزٕٝ ِٓ ٘زٖ اا  ٌّ ٟ٘ ٚ اٚح س ٚ ٌّض ١ِش  ٌخٟ ٚسد  ٌششا   ٌّٕع ِٕٙ 

“Maka hendaknya dikiaskan terhadap suara burung ándaliib/bul bul (yaitu hukumnya 

halal) suara-suara yang keluar dari seluruh benda-benda yang sengaja dilakukan oleh 

manusia, seperti suara yang keluar dari kerongkongannya atau dari kayu, gendang, 

rebana, dan yang lainnya. Dan tidaklah dikecualikan dari ini semua kecuali alat-alat 

musik, senar-senar, dan seruling yang telah datang syariát melarangnya”(Ihyaa Úluumid 

Diin 2/272) 

Sangat jelas bahwasanya Ghozali mengharamkan alat-alat musik yang berdawai dan juga 

seruling. Yang beliau bolehkan adalah nyanyian dengan suara manusia yang tanpa alat 

musik atau alat-alat musik seperti gendang dan rebana. 
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Keempat: Imam An-Nawawi, beliau berkata:  

َْ هُلْشِةٌ ... ُُ َّ َْ هِيْ شِعبَسِ شَبسِثِٖ الْخَوْشِ  ُُ ب  َٖ ثِجَعْضِ آَ دِ الْغٌِبَاِ هِوَّ أىَْ ٗغٌَُِّ

ربَسِ َٗحْشُمُ اسْزِعْوَبلَُُ  ّْ ااَْ َّ سَبئِشِ الْوَعبَصِفِ  َّ ٌْجِ  اللَّ َّ الْعُْدِ  َّ ٌْجُْسِ  َ بلليُّ

اسْزوَِبعَُُ  بسَحُ الَّزِٖ : قلُْذُ . ...َّ هَّ ٍِ الضَّ َُزِ  َْ ُُ َّ حِ٘حُ رحَْشِٗنُ الَْ٘شَااِ   ِّ اللَّ ااْصََحيُّ أَ

يُّٖ ِ زبَثبً فِٖ رحَْشِٗنِ الَْ٘شَااِ   لَعِ ّْ هَبمُ أثَُْ الْ بَسِنِ الذَّ قذَْ صٌََّفَ ااِْ َّ ب الشَّجَّبثخَُ  َِ ُٗ بَُ  لَ

“….yaitu bernyanyi dengan menggunakan alat-alat nyanyian 

yang merupakan syiarnya para peminum khamr, yaitu alat musik 

seperti kecapi/rebab, gitar, shanj (yaitu simbal dua piringan logam 

yang saling dibenturkan sehingga menimbulkan suara (lihat Al-

Mu’jam Al-Washith, -pen), dan seluruh alat-alat musik serta senar-

senar, diharamkan penggunaannya dan mendengarkannya ... 

Adapun yang benar adalah diharamkannya al-yaraa’ (semacam 

seruling) dan inilah yang disebut dengan asy-syabbabah. Imam 

Abul Qasim Ad-Daula‟i telah menulis sebuah kitab tentang 

pengharaman al-yaraa‟ ”
29

. 

Kelima: Syaikhul Islam Zakariya Al-Anshari,beliau berkata: 

يُّٓ  ٠هُغوَ طهُ  وَٚ ٍهُٛ لٌْضهُ ٍوَكغِ   ٟ   ةغِ  عغِ لٌْمغِشوَ اوَ    َِّ أوَ ٕوَ اهُ  وَٚ لٌْ غِ ٌوَتغِ  عٍٝ   شغِ وَتغِ   ٢لْ طلْ هُّ لٌْ سغِ    لْٕبهُٛ  ووَ ٌطيُّ

دغِ  لٌْ هُٛ عوَ ئغِشةٍ  وَٚ  وَّ وَ صغِ غِ  وَٚ لٌْ لْٞ    غِٟ٘ أوَ وَّ وَ لٌْ حوَ سغِ    لْٚ وَ شوَ هُ  ِٚ  وَٚ الْ غِٗ  ٠هُ لْ وَِ سغِ   غِ ضلْ غِّ لٌْ  وَٚ 

غِ  يِّٟ شوَ لغِ لٌْ غِ شوَ هُ   ٌزٞ ٚ٘ٛ   غِٗ  ٠هُ لْ حوَ سغِ  ِع  غِ لْٚ وَ ووَزوَ   الْ ل١ٌْوَشوَ اهُ  وَٚ مٌَ   ٌشَّبَّ  وَتهُ  ٚ٘ٛ   شوَ    وَغوَ

هُ  وَّ ٌهُٗ خغِ لْ وَّ عهُٗهُ   علْ خغِ وَّ  وَٚ علْ ووَ هَُ  وَٚ شهُ هَُ  رٌه ٠وَغلْ شهُ وَّ يهُ  ٠وَغلْ خغِ لْ ثغِ  ٘زٖ  علْ اوَ وَ٘   ٢لْ وَٙ  وَٚ غِحيِّغِخوَ رهُ َّ ؤَ  اغِ

  ٌشَّشوَ وَتغِ   غِ وَ سغِ  ِٓ

“Disunnahkan duduk dalam halaqah qiraah (membaca Al-

Qur‟an). Adapun nyanyian dengan menggunakan alat-alat musik 

seperti thunbur (semacam kecapi/rebab) dan al-‘uud (gitar) dan 

seluruh alat-alat musik, yaitu alat-alat musik dan senar-senar, dan 

apa yang dipukul-pukul serta seruling Irak, yaitu yang dipukul-

pukul dengan disertai senar, demikian pula dengan yaraa’ yaitu 

seruling maka hukumnya haram digunakan dan didengarkan. 

                                                                 
29Raudhah Ath-Thaalibiin 11/228. 



15 
 

Sebagaimana diharamkan hal itu maka diharamkan pula 

memainkan alat-alat ini dan menggunakannya karena alat-alat ini 

merupakan syiarnya para peminum minuman haram”
30

. 

Keenam: As-Subki, beliau berkata: 

ٍوَتغِ  وَٙ لٌْضوَ لْٓ أوَ لْ وَ يغِ   غِِ وَٛ  هُ٘ وَٚ ٌوَتمٌ،  ضوَ وَ وَٚ لْٕىوَشمٌ  هُِ هُٙٛدوَةغِ  وَّ لْ لٌْ ةغِ   ٍوَٝ  ٌظيُّٛسوَ وَّ اهُ عوَ  ٌغَّ

غٌِهوَ لهُشلْ وَتمٌ  وَموَذلْ ووَزوَ وَ  َّْ روَ وَُ أوَ عوَ لْٓ صوَ وَِ وَٚ  ، غِٓ ١ وَٚ  وَٚ  وَٚ ٌش١َّوَ اغِ غِ،  ٜ عوٍَوَٝ  َّ لْٓ لوَ يوَ    لْخوَشوَ هُ : وَِ أَّٗ

غِ  عهُٛيغِ  َّ وَّ اوَ اٌوَٝ سوَ لْٓ ٔوَغوَبوَ  ٌغَّ وَِ وَٚ  ، مٌْ لْٚ  و١َلْطوَ  مًٌ أوَ غِ٘ وَٛ صوَ  هُٙ قغِ  وَ لْٚ ٠ذهُ  غِٟ  ٌزَّ ٍَّٝ - ٠وَضغِ طوَ

وَُ  ٍَّ عوَ وَٚ غِٗ  ٍو١َلْ هُ عوَ غِٗ -  َّ ٍو١َلْ وَٓ عوَ لٌْىوَ رغِ غ١ِ ةغِ   شوَ لِْ هًُ  غِٟ صهُ ٠هُذلْ وَ وَٚ ٠ذً ،  دَّ هُ أوَدوَ ً   وَذغِ هُ - ٠هُئوَ َّ  ٍَّٝ طوَ

وَُ  ٍَّ عوَ وَٚ غِٗ  ٍو١َلْ ٠موَتهُ - عوَ وَ٘زوَ  اوَشغِ ٌو١َلْظوَ  وَٚ  ، لْٓ  ٌَّٕ سغِ غِِ هُ  ملْ وَذوَٖ وَِ  
ألْ َّٛ ١وَخوَبوَ لٍْ ذً   وَ يِّّغِ خوَ وَ هُِ غِٗ  ٍو١َلْ لْٓ ووَزوَ وَ عوَ وَِ وَٚ
غِ  عهُٛيغِ  َّ حلْبوَ اغِ سوَ

أوَ وَٚ غِٗ  ضلْ غِ عغِ وَٚ غِ حوَ وَ ٌوَٝ  ١وَ اغِ  َّ غٌِ لْٚ وَُ - أوَ ٍَّ عوَ وَٚ غِٗ  ٍو١َلْ هُ عوَ َّ  ٍَّٝ ٠موَتهُ - طوَ لًْ اوَشغِ  وَ

لْٓ  غِِ لْٓ لوَ يوَ  وَِ وَٚ لٍْبغِ،  لٌْموَ وَٚ  ١وَذغِ  لٌْ وَٚ  غِْ  وَ٘زوَ   غِ ٌٍيِّغِغوَ  ٍوَٝ  لْٕىوَشهُ عوَ ٠هُ وَٚ  ، غًِ بوَ اغِ لٌْ وَٚ  بغِ  وَٚ ٌٍَّ غِ غِٛ  لْٙ غًِ  ٌٍَّ لْ٘ أوَ

 ، ٔغِغوَ امٌ وَٚ صوَ يمٌ  اوَ سغِ وَٚ بَّ  وَتمٌ،  وَٚ وَ غِٗ دهُ ٌّ  عهُ  غ١ِ غِّ خوَ ١لْذهُ اوَ ٠وَضلْ وَّ اغِ  وَزوَ نوَ عوَ تغِ  ٌغَّ وَّ اغِ  غِبغِ وَ عوَ وَ  هٍُ
لٌْ  

غِٗ  هَُ  ٌَّٕ وَشهُ اٌو١َلْ شهُ لْٓ ٠وَغلْ وَِ اوَ   وَٚ

“As-Samaa’ (mendengarkan nyanyian yang terkadang disertai 

sebagian alat musik dengan maksud mendekatkan diri kepada 

Allah karena bisa menenteramkan hati, -pen) dengan model yang 

dikenal adalah kemungkaran dan kesesatan. Ia merupakan 

perbuatan orang-orang jahil dan para setan. Barangsiapa yang 

menyangka bahwa hal ini adalah qurbah (ibadah yang 

mendekatkan kepada Allah, -pen) maka ia telah berdusta atas nama 

Allah. Barangsiapa yang mengatakan bahwa perbuatan ini 

menambah rasa (kemampuan mengenal Allah) maka ia adalah 

seorang yang jahil atau setan. Barangsiapa yang menyandarkan 

perbuatan ini (as-samaa’) kepada Rasulullah maka hendaknya ia 

diberi pelajaran yang keras, dan ia masuk dalam golongan para 

pendusta atas nama Rasulullah. Nabi bersabda, “Barangsiapa yang 

berdusta atasku dengan sengaja maka siapkanlah tempat duduknya 

di neraka.” Ini (as-samaa’) bukanlah jalannya para wali-wali 

Allah. Bukanlah golongan pengikut Allah serta bukan jalan para 

                                                                 
30Asna Al-Mathaalib fi Syarh Raudh Ath-Thaalib, 4/344-345. 



16 
 

pengikut Rasulullah. Bahkan ini merupakan jalannya para tukang 

lalai dan bermain-main serta pelaku kebatilan. Hal ini hendaknya 

diingkari dengan lisan, tangan, dan hati. Barangsiapa di antara para 

ulama yang menyatakan bolehnya as-samaa’ maka dengan syarat 

jika hal itu tidak disertai dengan rebana, seruling, ikhtilat (campur 

baur) lelaki dan perempuan, serta orang yang haram untuk 

dipandang”
31

. 

Ketujuh: Ar-Ramli, beliau berkata: 

وَّ وَ صغِ غِ ) لٌْ عوَ ئغِشغِ   وَٚ هُ  ٌهُٗ لْٛ غِ  (لوَ يِّٞ لٌْبهُخوَ سغِ بوَشغِ   شَّ »غٌِخوَ لٌْغهُ وَْ   ٍيُّٛ خوَغغِ مٌَ ٠وَغلْ وَٛ  خغِٟ أوَللْ َِّ هُ َّٓ  غِٟ أ ٌو١َوَىهُٛٔوَ

وَّ وَ صغِ وَ  لٌْ وَٚ  ٠شوَ  شغِ لٌْغوَ وَٚ  شوَ  لّْ لٌْخوَ لْٓ لوَشهُ وَ « وَٚ  وَِ وَّ   َّ١ شغِ اوَ عغِ لّْ لٌْخوَ وَٙ  حوَذلْعهُٛ اٌوَٝ  هُشلْ غِ   َّ ؤَ اغِ وَٚ
لْٕههُ  لٌْضهُ وَٚ  وَّ وَ صغِ غِ  ٌشَّ وَ  هُ  لٌْ لْٓ   غِِ وَٚ مٌَ  شوَ  ٟ عوَ وَّ وَ طغِ لٌْ غًِ   لْ٘ وَ وَ  غِؤ بيُّٗ َّْ  ٌخَّشوَ وَ اغِ وَٚ غِٗ  هُ  غِ ذهُٖ لْٙ عوَ

تهُ  لْٕضوَ وَّ لٌْىوَ . وَٚ 

ل١ٌْوَشوَ اهُ ) ووَزوَ    وَٚ هُ  ٌهُٗ لْٛ َّْ  (لوَ هُُ أوَ عهُ ٠وَضلْ وَٚ غُِ  لٍْ لٌْ غِ غًِ   لْ٘ لْٓ أوَ غِِ وَٛ  هُ٘ لْٓ  َّّ غِِ بغِ  لٌْ وَضوَ يًُّ   بهُ وهُ لٌْ وَضوَ وَٚ 
 َّْ وَُ أوَ غٍِ لوَذلْ عهُ وَٚ هُ  وًَ ٌوَٗ اوَ أوَطلْ وَٚ غِ  يِّٟ وَ٘بغِ  ٌشَّ  غِ غِ زلْ وَِ ًٙ   غِٟ  صلْ وَٚ غِٗ  ١ ىغِ ٠وَغلْ وَٚ يمٌ   ٌشَّبَّ  وَتوَ عوَ وَ

وَٚ  ١شغِ  غِِ ضوَ  وَّ لٌْ وَٛ اغِ   لْٔ
تغِ عوَ ئغِشغِ أوَ وَِ شلْ هُ لوَ ٌهُٛ   غِغهُ غوَ  وَٗ أوَطلْ وَٚ  َّٟ وَٟ   ٌشَّ  غِ غِ غِ٘ لًْ  وَٙ   وَ لْٕ غِِ  

 ٌشَّبَّ  وَتهُ

وَِ   يًُّ  وهُ وَٚ ١شغِ  غِِ ضوَ  وَّ لٌْ ٍوَٝ   لْٓ أوَعلْ غِِ وَٙ   يُّٟ أَّ اهُبغِ لٌْمهُشلْ غُِ  وَموَذلْ لوَ يوَ   ٠ شغِ وَ٘   غِ ٌخَّغلْ ١لْشغِ لْٓ غوَ غِِ كيُّ  أوَعوَ

وَٚ  وَٙ   ٛدمٌ  غ١ِ صهُ لْٛ وَِ ١شهُ  غِِ ضوَ  وَّ لٌْ جلْ   وَِ شيِّغِ غِٗ عهُ غٍِ وَصلْ غُِ  اغِ ٠ شغِ ٌوَٝ  غِ ٌخَّغلْ لْٚ هُْ أوَ ٠وَ دوَةً  وَخوَىهُٛ لٍْج)صغِ وَِ   وَٚ (لهُ

وَٚ  ظمٌ  وَٚ ضغِ كٌّ  هُ عوَ ةمٌ  لوَ ٌوَٗ ىوَ  وَشوَ هُِ غِٗ  عوَتهُ  غ١ِ ٕوَ صوَ هُّ لٌْ   

“Dan perkataan beliau (Syaikhul Islam Zakariya Al-Anshari): 

“Dan seluruh alat-alat musik hukumnya haram” dikarenakan hadits 

yang diriwayatkan oleh Bukhari (sabda Nabi) “Akan ada pada 

umatku kaum-kaum yang menghalalkan zina, khamr, kain sutra, 

dan alat-alat musik.” Selain itu, juga karena alat-alat musik 

mengajak (menjerumuskan) kepada minum khamr. Terlebih lagi 

orang yang baru saja bertaubat dari minum khamr, dan juga karena 

hal itu merupakan ber-tasyabbuh (meniru-niru) para pelaku 

kemaksiatan.  

                                                                 
31Sebagaimana dinukil oleh Asy-Syarbini dalam kitab Mughny Al-Muhtaaj6/348-349. 
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Di antara alat-alat musik tersebut adalah rebab, jank 

(semacam gitar, silakan lihat Taaj Al-‘Aruus 27/100, -pen), 

kamanjah (alat musik yang memiliki kayu berbentuk busur dengan 

empat senar, silakan lihat Al-Mu’jam Al-Washith 2/799, -pen). 

Dan perkataan beliau “Demikian juga diharamkan al-

yaraa’.” 

Yang sangat mengherankan adalah orang yang termasuk ahli 

ilmu (ulama), tetapi menyangka asy-syabaabah (semacam 

seruling) adalah halal. Kemudian menyatakan hal ini adalah salah 

satu pendapat dalam madzhab Syafi‟iyah. Padahal pendapat ini 

tidak ada asalnya, dan telah diketahui bahwa Imam Asy-Syafi‟i 

serta para sahabatnya menyatakan haramnya seluruh jenis seruling, 

dan asy-syababah yang jelas termasuk jenis-jenis seruling. Bahkan 

ia (asy-syababah) lebih pantas untuk diharamkan daripada seruling 

yang lain. Al-Qurthubi berkata: “Asy-Syababah adalah model 

seruling yang paling top. Selain itu, seluruh perkara yang 

menyebabkan diharamkannya seruling-seruling terdapat pada asy-

syababah. Bahkan lebih dari itu sehingga asy-syababah lebih 

utama untuk diharamkan. ”Apa yang dikatakan oleh Al-Qurthubi 

adalah benar, dan sikap menyelisihi hal ini adalah 

kesombongan”
32

. 

Kedelapan: Asy-Syarbini, beliau berkata: 

هَُ ) شهُ ٠وَغلْ وَّ يهُ ) (وَٚ خغِ لْ لْٚ  حيِّغِخوَ رهُ  ( علْ لْٓ  غِ وَ سغِ  ٌشَّشوَ وَتغِ )أوَ غِِ هَُ  ( ٌوَتةٍ  لْٛ موَ لٌْ لُْ   هُ٘ وَٚ عهُ  وَ سغِ ةٍ  لّْ صوَ

وَٙ   وَٛ  ٌ َّشلْ هُ  غِ هُ٘ ٌوَتغِ  وَّ يهُ  ٢لْ خغِ لْ وَٚ علْ  ، غَِ شوَ  لٌْغوَ ٍوَٝ  ٌشَّشوَ  غِ   وَْ عوَ غِّ هُٛ خوَ ضلْ هُّ لٌْ سةٍ )  لْٕبهُٛ  (ووَطهُ

بوَ سهُ  لْٕ ٠هُموَ يهُ  ٌطيِّغِ وَٚ  ، يُِّغِ  ٌطَّ اغِ لْٕشةٍ ) غِ وَ طوَ وَٚ عهُٛدةٍ  يُّٞ  (وَٚ وَ٘شغِ لْٛ لٌْضوَ وَّ  لوَ يوَ   وَٛ ووَ هُ٘ فلْشمٌ : وَٚ طهُ

وَٓ  َّٕزغ١ِ خوَ هُّ لٌْ لْٓ عوَ دوَةغِ   غِِ وَّ   هُٙ َّ ؤَ ؛ اغِ غِٓ فَّ لوَخو١َلْ ٝ  ٌظَّ َّّ حهُغوَ وَٚ  ، ٍوَٝ  وَ لْضةٍ وَٙ  عوَ شوَ هُ  وَ لْ هُ ٠هُ لْ

ةٍ ) يِّٟ شوَ لغِ وَِ سةٍ عغِ ضلْ غِِ حوَ سغِ  (وَٚ لْٚ وَ عوَ  الْ وَِ غِٗ  شوَ هُ  غِ وَِ  ٠هُ لْ وَٛ  هُ٘ وَٚ  ، غُِ ١ غِّ لٌْ شغِ   هَُ  (وَٚ ) غِىوَغلْ شهُ ٠وَغلْ

وَٙ ) وَّ عهُ خغِ غِٗ  ( علْ غٌِ لْٛ موَ غٌِ وَٚ هُ ٠هُطلْشغِ هُ  َّٗ ؤَ ةغِ؛ اغِ زلْوهُٛسوَ وَّ لٌْ ٌوَتغِ   لْٞ  ٢لْ وَُ - أوَ ٍَّ عوَ وَٚ غِٗ  ٍو١َلْ هُ عوَ َّ  ٍَّٝ - طوَ

وَّ وَ صغِ وَ » لٌْ وَٚ  ٠شوَ  شغِ لٌْغوَ وَٚ  ضَّ  لٌْخوَ وَْ   ٍيُّٛ خوَغغِ مٌَ ٠وَغلْ وَٛ  خغِٟ أوَللْ َِّ هُ لْٓ أ غِِ  َّٓ  «ٌو١َوَىهُٛٔوَ

                                                                 
32Haasyiat Ramly, 4/344-345. 
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“Dan diharamkan memainkan atau menggunakan alat yang 

merupakan syiarnya para peminum, yaitu kaum yang berkumpul 

untuk meminum minuman haram. Selain itu, memainkan alat 

dengan memukulnya seperti thunbur (kecapi), ‘uud (semacam 

gitar) dan shanj (semacam simbal) –sebagaimana yang dikatakan 

oleh Al-Jauhari- yaitu dua piringan tembaga yang saling 

dibenturkan sehingga menimbulkan suara, dan dinamakan juga 

ash-shaffaaqataini karena keduanya merupakan tradisi orang-

orang banci. Termasuk juga mizmar Iraaqi, yaitu seruling yang 

dimainkan dengan senar-senar. 

Diharamkan mendengarkan alat-alat tersebut karena membuat 

melayang dan karena sabda Nabi:  “Akan ada dari umatku kaum-

kaum yang menghalalkan zina, kain sutra, dan alat-alat musik”
33

. 

Kesembilan: Ibnu Hajar Al-Haitami, dalam kitab beliau Az-

Zawaajir: 

لوَذلْ  وَُ  وَٚ غٍِ لْٓ  عهُ َّْ   وَهيِّةٍ  غو١َلْشغِ  غِِ َّٟ  أوَ وَٟ   ٌشَّ  غِ غِ ضغِ هُ  سوَ لْٕٗهُ   َّ وََ  عوَ شَّ وَٛ اغِ  عوَ ئغِشوَ  عوَ لْٔ
 أوَ

شغِ  لِْ جلْ  وَِ  ٚ... ٌضَّ وَِ شيِّغِ غِٖ  عهُ ١وَ اهُ  وَ٘زغِ وَ لْ وَٙ   الْ وَّ ئغِ وَعلْ وَٙ  وَٚ  اغِ لٌْموَ  غِ لًْ  أوَ وَّ  ، وَ وَٙ  غٌِ لْٓ   غ١ِ ذيِّغِ  غِِ   ٌظَّ

لْٓ  شغِ  عوَ ولْ غِ  رغِ لْٓ   َّ عوَ ةغِ  وَٚ لوَتغِ  وَٚ   ٌظَّ وَ فوَ سوَ ٜ هُِ وَٛ غًِ    ٌخَّملْ ١لْ وَّ لٌْ ٜ اٌوَٝ وَٚ  وَٛ وَٙ لٌْ وَّ طغِ  وَٚ    لْٔ غِ   اغِ

ٟ  غِٟ وَّ وَ طغِ لٌْ   

“Dan telah diketahui –tanpa diragukan lagi- bahwasanya 

Imam Asy-Syafi‟i  mengharamkan seluruh jenis seruling ... dan 

tidaklah diharamkan perkara-perkara ini (alat-alat musik, -pen) 

dikarenakan nama-namanya. Akan tetapi karena alat-alat musik 

tersebut  menghalangi dari mengingat Allah dan shalat, 

meninggalkan ketakwaan dan kecondongan kepada hawa nafsu 

serta tenggelam dalam kemaksiatan-kemaksiatan”
34

. 

Beliau juga berkata: 

                                                                 
33Mughny Al-Muhtaaj 4/429. 
34Az-Zawaajir „an Iqtiraaf Al-Kabaair 2/907. 
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ح س س ٚ ٌّ  ص   اوَٚ لْٕبهُٛ د ٚ و ٌطيُّ لْٕش ٚ  ٌ هُٛ  ٚ  ٌش    ٚ  اٚح س رٞ  أٞ  ٌظَّ

لْٕه ، ٚ  ٌغٕط١ش ٚ  ٌىّٕضت ٚ  ٌضوَ ٠شهُ سيِّغِ  عٕذ  ٌّشٙٛسة  ٢اث ِٓ رٌه ٚغ١ش  ٌذيِّغِ

ِت وٍيُّٙ  ٘زٖ ٚ  ٌفهُغٛق، ٚ  ٌغَّف ٘ت ٚ  ٌٍٙٛ أً٘ ٓ ٚ  غِ  ،    ِغشَّ  عىٝ وَِ

ٗ عخٝ وَ٘ٛ ٖ، ع١ٍٗ غٍب أٚ غٍط  مذ    ً   ١ٗ َّّ  ٚ ٘ذ ٖ، ِٕٚ ٗ أعّ ٖ، ٚ أط

 حوَمٛ ٖ  عٕٓ عٓ  ٗ صيَّ 

“Senar-senar dan alat-alat musik seperti kecapi, gitar, ash-

shanj yaitu simbal yang ada senarnya, rebab, jank (semacam gitar), 

kamanjah (alat musik yang memiliki kayu berbentuk busur dengan 

empat senar), sinthir (semacam alat musik yang senarnya dari 

tembaga –lihat Al-Mu’jam Al-Washith, -pen), dan dirriij (semacam 

kecapi), serta alat-alat musik lainnya yang dikenal oleh para 

pemainnya dan orang-orang bodoh serta para pelaku kefasikan. Ini 

semua hukumnya haram tanpa ada khilaf (perselisihan). 

Barangsiapa yang menyebutkan adanya khilaf dalam hal ini maka 

ia telah keliru atau hawa nafsunya telah mendominasinya. Karena 

itu membuatnya tuli dan buta serta mencegahnya dari petunjuk dan 

juga menggelincirkannya dari jalan ketakwaannya”
35

. 

Kedua: Hukum musik acapella (musik dengan suara manusia) 

Sebagian nasyid karena menghindari alat musik maka 

terjatuh pada musik acapella. Jika ternyata hasil yang dikeluarkan 

oleh suara (acapella) adalah persis dengan suara yang dikeluarkan 

oleh alat musik maka hukumnya adalah haram sebagaimana 

hukumnya alat musik itu sendiri. Karena sebagian orang benar-

benar bisa menirukan suara gitar, biola, piano, bass, organ dll. 

Sehingga suara yang dikeluarkan adalah benar-benar sangat mirip, 

bahkan terkadang tidak bisa dibedakan. Dan syari‟at tidaklah 

membedakan antara dua hal yang sama. 

Ibnu Taimiyyah berkata : 

ف١ٓ خوٍَ خلْ هُِ ٞ  و١َٓ  غِ يِّٛ اوَ ٠هُغوَ وَٚ اوَ ٠فشق  و١َٓ ِخّ ر١ٍٓ   وَٚ

                                                                 
35Kaff Ar-Ri‟aa‟ „an Muharramaat Al-Lahwi wa As-Samaa‟ hal. 118. 
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“Allah tidak membedakan antara dua hal yang sama dan 

tidak juga menyamakan dua hal yang berbeda”
36

. 

Ibnul Qoyyim berkata : 

وَٓ  هُ  و١َلْ هُٗ ٠ وَخ قهُ  وَشغِ ،  وَ وَ حهُفوَشَّ غِٗ غٍِ زلْ غِِ هُُ  ىلْ اغِ عهُ لْٟ وَُ  ٌشَّ ىلْ َّْ عهُ هُ أوَ هُ عهُبلْغوَ ٔوَٗ ٠ وَخهُٗ ثلْ  وَشغِ خوَموَشَّ لوَذغِ  علْ وَٚ
غِٗ  غِّ لٍْ ٍَّتغِ عغِ غٌِمغِ   َِّ ،  وَبغِ غٌِهوَ َّٓ  غِ وَ وَ روَ لْٓ ظوَ وَِ وَٚ  ، غِٓ خوَ وَ د٠َّلْ هُِ وَٓ  عهُ  و١َلْ وَّ اوَ حوَضلْ وَٚ غِٓ أوَ وَذً   و١َلْ وَّ رغٍِ خوَ هُِ

٠ وَتغِ    غِ ٌشَّشغِ

“Dan syariát Allah telah paripurna yaitu bahwasanya hukum 

sesuatu berlaku bagi sesuatu yang semisalnya, maka syariát 

selamanya tidak pernah membedakan antara dua hal yang sama, 

dan tidak akan menggabungkan dua hal yang kontradiktif. Barang 

siapa yang menyangka selain ini maka karena sedikitnya ilmunya 

tentang syariát”
37

. 

Ketiga: Hukum lagu/nyanyian tanpa alat musik 

Salah satu perkara yang menimbulkan kerancuan adalah 

mencampuradukkan antara permasalahan alat musik dengan lagu 

atau nyanyian. Para ulama dalam kitab-kitab fikih klasik 

membedakan antara dua perkara ini. Nyanyian di zaman kita 

biasanya disertai dengan lantunan alat-alat musik. Adapun istilah 

al-ghinaa’ (nyanyian) dalam kitab-kitab fikih klasik dan menurut 

istilah para ulama terdahulu adalah mencakup perkataan bersajak, 

dan bait-bait syair yang dilantunkan dengan suara bernada tanpa 

disertai alat musik. Oleh karenanya aneh jika menganggap 

nyanyian apalagi sekedar syaír sebagai musik. 

Ibnu Hajar berkata: 

وَٚ  وَزَّةةٍ  خوٍَ غلْ هُِ وَٛ ثةٍ  دَّٜ  غِؤوَطلْ ٚٔوَتمٌ حهُئوَ صهُ لْٛ وَِ ٕوَ اهُ أوَ لْ وَ سمٌ  لٌْ غِ ٚٔوَتةٍ    صهُ لْٛ وَِ ةٍْ  لٌْغوَ   أوَ

                                                                 
36
 Jamiúr Rosaail 1/124, dan Majmuu‟al-Fataawa 4/192, 13/19, 17/127 

37
 Zaadul Maáad 4/248 
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“Al-ghinaa’ adalah syair-syair yang berwazan (memiliki 

pola-pola dan aturan tertentu) yang disenandungkan dengan suara 

yang indah didengar serta memiliki nada yang teratur”
38

. 

Al-Khaththabi berkata: 

ٕ ا  حهُٗ عٕذ  ٌ ش  غغِ لْٛ ةً   لْذوَ أهُ شٜ  ظوَ غِٗ ِشَّ يًِّ ِٓ س ع طٛحٗ  شٟاةٍ ٚٚ ٌوَٝ  غِ  ىهُ

وًَ غوََّٕج  ٌغّ ِتهُ ٚح ٕٝ  ٌط ئشهُ ...  ٌٚزٌه لغ١ِ

“Maka setiap orang yang mengangkat sedikit suaranya, lalu 

mengikutkan suara berikutnya secara tertib dan berurutan maka 

suaranya menurut orang-orang Arab adalah al-ghinaa’ 

(nyanyian)… karenanya dikatakan “Merpati bernyanyi dan burung 

bernyanyi”
39

. 

Ibnul Atsir pada saat mengomentari hadits Aisyah yang 

berkata: 

وَٚ  شةٍ  َّٟ أوَ هُٛ  وَىلْ ٍوَ وًَ عوَ ٌوَجلْ  دوَ وَ وَٚ وَّ  حوَموَ  غِْ  غِ ، حهُ وَٕيِّغ١ِوَ  لْٔظوَ سغِ وَ ٞ  الْ وَٛ سغِ لْٓ صوَ غِِ غِْ  ٠وَخوَ  ٞ صوَ سغِ لْٕذغِ عغِ

، لوَ ٌوَجلْ  وََ  هُ وَ دوَ لْٛ ، ٠وَ لْٔظوَ سهُ وَ غِٗ  الْ ي:  غِ شةٍ  وَٚ ،  وَموَ يوَ أوَ هُٛ  وَىلْ غِٓ هُّ وَٕيِّغ١ِوَخو١َلْ خوَ   غِ ٠لْغوَ ٛسغِ  أوَ :  وَ هُِ ضلْ وَّ  غِ

وَٚ  غِٗ  ٍو١َلْ ٍَّٝ اللههُ عوَ عهُٛيغِ اللهغِ طوَ غِْ  غِٟ  و١َلْجغِ سوَ ،  وَموَ يوَ   ٌش١َّلْطوَ  ١ذةٍ غَِ عغِ لْٛ غٌِهوَ  غِٟ ٠وَ روَ وَٚ ؟  وَُ ٍَّ عوَ

وَُ  ٍَّ عوَ وَٚ غِٗ  ٍو١َلْ ٍَّٝ اللههُ عوَ عهُٛيهُ اللهغِ طوَ وَ »: سوَ ١ذهُٔ وَ٘زوَ  عغِ وَٚ ١ذً ،  ةٍَ عغِ لْٛ يًِّغِ لوَ غٌِىهُ  َّْ شةٍ اغِ  «٠وَ  أوَ وَ   وَىلْ

“Abu Bakar masuk ke rumahku dan di sisiku ada dua orang 

budak wanita kecil dari budak-budak kaum Anshar yang sedang 

bernyanyi dengan apa yang disenandungkan oleh kaum Anshar 

pada peristiwa perang Bu‟aats. Dan mereka berdua bukanlah 

penyanyi. Maka Abu Bakar berkata, „Apakah ada suara seruling 

setan di rumah Nabi?‟ Dan hari itu adalah hari raya „Idul Fitri. 

Maka Nabi berkata, „Wahai Abu Bakar, sesungguhnya bagi setiap 

kaum ada hari rayanya, dan ini adalah hari raya kita”
40

. 

Ibnul Atsiir berkata: 

                                                                 
38Fath Al-Baari, 10/543. 
39Ghariib Al-Hadits 1/656. 
40HR. Muslim no. 892 
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لُْ  ٌوَ وَٚ  ، لْٔظوَ سغِ وَ وَٓ  الْ شلْ  ووَ ٔوَجلْ  و١َلْ وَٛ عوَ هُ٘ وَٚ وََ  هُ  د،  لْٛ ذ ْ  ا لْ  س  ٌَّخغِٟ لغ١ٍِج ٠وَ لْٕشغِ لْٞ حهُ أوَ

ٚ ٛ لًْ٘  ٌٍَّٙ وَٓ أ ٚ وَ  و١َلْ وَّ لْشهُ لٌْ ٕوَ ا   د  ٌ غِ شهُ  وَٚ .  ٌٍَّ غِب حهُشغِ وَّ ٕوَ ا  لوَذلْ س َّض عهُ  غِٟ غغِ

وَٚ  شوَ  غِ،  وَعلْ ذ ا  الْ ثمٌ و ٌغهُ لْٛ وَٛ طوَ  هُ٘

“(Sedang bernyanyi) maksudnya adalah melantunkan syair-

syair yang disebutkan pada saat peristiwa perang Bu‟aats, yaitu 

peperangan yang terjadi di antara kalangan kaum Anshar. Dan 

Aisyah tidaklah bermaksud mereka berdua bernyanyi dengan 

model nyanyian yang dikenal di antara para pelaku perkara yang 

sia-sia. Dan „Umar telah memberi keringanan pada nyanyian-

nyanyian orang-orang Arab Badui, yaitu berupa suara seperti al-

hudaa’ “
41

. 

Para ulama yang membolehkan nyanyian maka maksud 

mereka adalah bersenandung dengan pembicaraan yang mubah. 

Barangsiapa yang membenci atau melarangnya, maksudnya adalah 

jika terlalu sering melakukan nyanyian tersebut. 

Imam Asy Syafi‟i berkata dalam kitab Al-Umm: 

يُّٟ  ل ي ٗهُ   ٌشَّ  غِ غِ وَّ عغِ غًِ   ٟ حوَ وَ ٌوَٝ  َّ  سوَ صهُ زهُ  ٠هُ وَٕيِّغِٟ  ٌشَّ ٕوَ اوَ   و١َوَخَّخغِ لٌْ غِ هُ    خوَٗ ٕوَ عوَ  وَٚ  ...طغِ

أوَةهُ  شلْ وَّ لٌْ ٛصهُ  اوَ    وَٙ دوَةهُ  حوَضهُ ذةٍ   وَ وَّ  وَٚ عغِ هُٙ لْٕ غٌِهوَ  وَٚ  غِِ هُ  روَ َّٗ غِٛ  ِٓ أؤَ لْٙ غِٖ   ٌٍَّ ٚ شهُ ىلْ وَّ لٌْ هُ   ٌزٞ   بغِٗ  ٠هُشلْ

وًَ  بوَ اغِ لٌْ   ٚ  َّْ ٕوَعوَ  ِٓ أوَ لْٕغهُٛ ً  و ْ ٘ز  طوَ غِٗ  اٌوَٝ وَِ عهُموَ اوَت  ٌغَّفوَ ةغِ  وَٚ ٚاوَ شهُ هُّ لٌْ لْٓ  وَٚ     وَِ

ٗ  ٙز  سضٟ ٕوَفلْغغِ فًّ  و ْ غٌِ خوَخغِ غلْ لْْ  وَٚ  هُِ لْٓ  ٌُ اغِ ًِ  ٠وَىهُ شَّ غوَ وَٓ  هُِ غُِ   و١َيِّغِ ٠ شغِ  وَ٘ىوَزوَ  وَٚ ... ٌخَّغلْ

صهًُ ثوَ  ٠وَ لْشوَٝ  ٌشَّ ٕوَ اغِ   ه١ُهُٛ لٌْ غِ ٠وَ لْشوَ ٖهُ    وَْ  وَٚ هُّ وَٕيُّٛ لٌْ لْْ    غٌِهوَ  و ْ ا ًٕ  غٌِزوَ غِِ ذلْ غٌِه ٚو ْ هُِ  غٌِزوَ

 ًٕ غٍِ خوَ لْ غلْ هُٙٛدً  ع١ٍٗ هُِ شلْ غِٟٙ ع١ٍٗ وَِ ٌوَتغِ   وَ لْٕضغِ وَّ ةٍٗ   غِ ديُّ  عوَفوَ هُ   ٙ  حهُشوَ هُٗ وَٙ دوَح لْْ  وَٚ   وَ  رٌه و ْ اغِ

يًُّ  دَّ  ٌُ ِٕٗ ٠وَمغِ هُ  حهُشوَ هُٗ وَٙ دوَح شوَ غِٙ وَّ   غِ فلْج غٌِ طوَ َّْ  ِٓ وَٚ ةٍَ  ١ٌظ رٌه أوَ شوَ  ةٍٓ   غِغوَ َِّ   و١َيِّغِ وَ وَّ اهُ   وَؤ خغِ   علْ

ذوَ اغِ  لٌْغغِ ١ذغِ    ٔوَشغِ شوَ  غِ  وَٚ وَعلْ غِٗ   وَؤلْطوَ   وَ وَ   الْ ًَّ   غِ غٌِهوَ  وَٚ  ووَزهُشوَ  أٚ لوَ وَّ اهُ  ووَزوَ خغِ   *  ٌشيِّغِ لْشغِ   علْ

“Imam Asy-Syafi‟i berkata tentang seorang lelaki yang 

menyanyi dan menjadikan nyanyian sebagai pekerjaannya ... dan 

seorang wanita, maka tidak boleh  persaksian salah satu dari 

keduanya. Hal ini dikarenakan nyanyian adalah termasuk perkara 

                                                                 
41An-Nihaayah fi Ghariib Al-Atsar 3/392 
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sia-sia yang makruh atau dibenci yang mirip dengan kebatilan. 

Barangsiapa yang melakukannya maka ia dinisbatkan kepada 

kebodohan dan jatuh ‘adalah-nya (tidak diterima persaksiannya -

pen). Barangsiapa yang ridha hal ini (menjadikan nyanyian sebagai 

keahliannya, -pen) maka ia telah bodoh, meskipun keharamannya 

tidaklah jelas…Demikian pula seorang lelaki yang mendatangi 

rumah-rumah nyanyian dan didatangi oleh para penyanyi. Jika ia 

selalu melakukannya dan menampakkannya, serta disaksikan 

perbuatannya tersebut maka hal ini sama kedudukannya seperti 

kebodohan yang menyebabkan tertolak persaksiannya. Jika ia 

jarang atau sedikit melakukannya maka tidak tertolak 

persaksiannya karena hal itu -sebagaimana yang saya jelaskan-

bukanlah perkara yang jelas keharamannya. 

Adapun mendengarkan al-hudaa’, nasyid-nasyid orang-orang 

Arab maka hal ini tidaklah mengapa, baik jarang maupun sering. 

Demikian pula dengan mendengarkan syair-syair”
42

. 

Dalam pernyataan di atas tampak Imam Asy-Syafi‟i 

menyatakan bahwa nyanyian adalah perkara yang makruh dan 

mirip dengan kebatilan, tetapi tidak sampai jelas haram. 

Barangsiapa yang terlalu sering melakukan nyanyian maka tertolak 

persaksiannya. 

Dari sini sangatlah jelas Imam Asy-Syafi‟i membedakan 

antara nyanyian dan syaír. Adapun nyanyian jika banyak didengar 

atau dilantunkan maka menyebabkan tertolaknya persaksian, lain 

halnya dengan syaír maka tidak mengapa meski sering 

melantunkannya atau mendengarnya. 

Ini menunjukan bahwa syaír yang dahulu di kalangan arab 

bukanlah syaír yang dilantunkan dengan nyanyian sebagaimana 

nasyid-nasyid yang ada sekarang. Wallahu a’lam. 

                                                                 
42Al-Umm 6/209. 
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Dari sini semakin jelas bahwa Imam Syafi‟í membedakan 

juga antara hukum nyanyian yang hanya sekadar makruh tidak 

sampai jelas keharamannya, dengan alat-alat musik yang 

hukumnya jelas haram (sebagaimana telah lalu penukilan dari 

Imam Asy-Syafi‟i ). 

Perbedaan antara nyanyian dan syaír juga ditegaskan oleh 

Ibnu Abdil Barr, beliau berkata (setelah beliau membicarakan 

tentang nyanyian orang-orang yang sedang naik tunggangan 

mereka dalam menempuh perjalanan): 

وَٚ  وَّ اهُ  وَ لٌْ هٍُ ٖهُ   ٕوَ اغِ لوَذلْ أوَصوَ صوَ لٌْ غِ وَٓ   غِِ لٌْبوَ  هُ  وَ٘زوَ    وَٚ  وَٚ غِٗ  حغِ غِٓ  ٌغٍَّوَفغِ  غِبغِصوَ صوَ روَ سهُ عوَ دوَثغِ  ٢لْ سوَ  وَٚ

ٕوَ اوَ  ٌشوب ْ ٚ ٝ غغِ َّّ وَٛ ٠هُغوَ ٕوَ اغِ اوَ  غٕ ا  ٌٕظب ٚ هُ٘ لٌْ غِ وَٓ   غِِ ٗهُ  صوَ لْٚ وَ غِٖ  الْ وَ٘زغِ  ٌغذ ا 

وَّ اغِ  وَ لٌْ هٍُ وَٓ   وَ٘   و١َلْ وَٛ صغِ وَْ ...  غِ وَ وَ  غِٟ صوَ وَّ اغِ اغِروَ  ووَ  وَ لٌْ هٍُ وَٓ   غِٗ  غِ وَ ً   و١َلْ هُُ  غ١ِ ٍوَ َّّ  اوَ أوَعلْ غِِ زوَ   وَٙ  وَ

وَٚ  لٌْفهُغلْ غِ  وَٓ   غِِ   ًّ غٌِ وَٚ   ٌشيِّغِ لْشهُ عوَ  ٕوَٝ  لٌْخوَ ٕوَ اهُ    لٌْ غِ زوَ    وَٙ وَّ اهُ  وَ وَ لٌْ هٍُ وَ٘ٗهُ   ٞ ووَشغِ ٕوَ اهُ  ٌَّزغِ لٌْ غِ    َِّ أوَ

وَٚ  ضوَ اغِ  غِٙ لٌْ ٚ غِ   شهُ ١عغِ عهُ طغِ
وَٚ   غِخوَملْ غِْ  ٌشيِّغِ لْشغِ  صلْ وَٚ وَٚ  اغِ لْغوَ دغِ  غِٛ  لْٙ ٍَّ غٌِ ٍوَبً   غِٗ اوَ ١طغِ  غِ طغِ لّْ  ٌطَّشوَ غِ   ٌخَّ

لٌْ وَشوَ غِ  وَٚ  غِ٘بغِ   زوَ  وَِ لْٓ  ٚصً  عوَ شهُ   هُ

“Model nyanyian seperti ini telah dibolehkan oleh para ulama 

dan telah datang atsar (rwiayat) dari para salaf akan kebolehannya, 

dan ia dinamakan dengan nyanyian para penunggang hewan 

tunggangan dan nyanyian an-nashob (sama dengan al-hudaa’ 

hanya saja lebih lembut)
43

, serta al-hudaa’ (nyanyian penunggang 

unta untuk menyemangati unta berjalan). Ini adalah bentuk-bentuk 

nyanyian yang tidak ada perselisihan di kalangan para ulama 

mengenai kebolehannya... jika syair selamat dari perkataan keji 

dan kotor. Adapun al-ghinaa’ (nyanyian) yang dibenci oleh para 

ulama adalah nyanyian yang dilantunkan dengan memotong-

motong huruf-huruf hijaiyah, dan merusak wazan (aturan-aturan 

main) syair, serta memanjang-manjangkannya karena mencari al-

lahwu (pekerjaan sia-sia) dan ath-tharb (melayang terlena, -pen) 

dan sebagai bentuk keluar dari tradisi orang-orang Arab”
44

. 
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Lihat As-Shihaah, Al-Jauhari 1/225 
44At-Tamhiid 22/197-198. 
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Ibnu Hibban berkata: 

 أ٠ َ  ٟ ل١ٍج أ   س  رٌه و ْ أّ  طفٕ ٖ ٚ  ٌزٞ  ٌ ٕ ا  ؤْ  ٌب١ ْ روش

   ضي ٠ىْٛ  ٌزٞ  ٌ ٕ ا دْٚ  ا٠ َ، حٍه ٠زوشْٚ ٚ ٠ٕشذٚٔٙ   ى ٔٛ   ٌض ١ٍ٘ت

 ل ئٍٗ ِٓ ٚع  صً الله عخط ٠مش 

“Penjelasan tentang al-ghinaa’ (nyanyian) yang kami 

sifatkan hanyalah berupa syair-syair yang diucapkan pada saat 

zaman jahiliyah. Mereka melantunkannya dan mengingat hari-hari 

jahiliyah tersebut, dan bukanlah nyanyian yang ada cumbuan 

rayuan kepada wanita yang mendekatkan kemurkaan Allah kepada 

pengucapnya”
45

. 

Ibnu Rajab Al-Hanbali berkata:  

 ٠ ش ْٛ د ٛ  ٌُٙ و ْ  ٗ،ٚ ٠خ ْٕٛ غٕ ا ٌُٙ و ْ  ٌ ش  أْ س٠ب ا ٚ

 لخً ِٓ ٔذ  ٚ  ٌغشٚ  روش ِٓ  ٌض ١ٍ٘ت أً٘  ؤ   س غٕ إُ٘ و ْ ٚ  ٙ ،

 الله طٍٝ  ٌٕبٟ  ى ْ ...ص صً  ١ٙ  ١ٌظ  ٌ ش  ١ً ِزً د ٛ ُٙ و ٔج  ١ٙ ،ٚ

  ٌ ١   لذَٚ ٚ  ٌٕى ط ٚ و اع١ د  ا ش ط أٚل ث  ٟ ٌُٙ ٠ش ض ٚعٍُ ع١ٍٗ

  ٟ و ْ ِ  ٚ  ا   س  ٙزٖ رٌه ِع  ٌخ ٕٟ ٚ   ٌذ ٛ ، ٌٍضٛ سٞ  ٌ ش   ٟ

   سط أً٘ و ْ ِ  ٌٍظغ  ت ظٙش  ٌشَٚ ٚ   سط   د  خغج  ٍّ  ِ ٕ ٘ ،

 اش٠مت عٍٝ  ٌّٛصٚٔت   لإ٠م ع ث  ٌٍّغٓ  ٌ ٕ ا ِٓ  عخ دٖٚ لذ ٚ ٌشَٚ

 ٚ ٌظٛس  ٌخّٛس ِٓ  ٌّغشِ ث  ١ٙ  حٛطف  ٌخٟ   ا   س  ٌّٛع١مٝ،

  ٌٍٙٛ  آاث  ١ٙ ، ِغبخٗ  ٌّضبٛي  ٌٕفٛط  ٟ  ٌى ِٓ ٌٍٜٙٛ  ٌّز١شة  ٌض١ٍّت

  اعخذ ي عٓ عّ عٙ   ٌّخشس  ٌّطش ت،

“Dan tidak diragukan lagi bahwa orang-orang Arab dahulu 

memiliki lagu yang mereka nyanyikan. Mereka juga memiliki 

rebana-rebana yang mereka pukulkan atau mainkan. Lagu mereka 

adalah syair-syair masyarakat jahiliyah seperti penyebutan 

peperangan-peperangan dan motivasi untuk ikut serta dalam 

peperangan. Rebana mereka dahulu tanpa ada lonceng-lonceng 

kecil ... Dan Nabi memberi keringanan kepada mereka pada waktu-

                                                                 
45Shahih Ibnu Hibbaan 14/187. 
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waktu gembira seperti pada hari-hari raya, walimah pernikahan, 

datangnya orang yang telah lama berpisah, maka para budak-budak 

wanita kecil memainkan (memukul-mukulkan) rebana tersebut, 

serta bersenandung dengan syair-syair dan yang semisal syair-

syair.  

Pada saat kaum muslimin menguasai negeri Persia dan 

Romawi, para sahabat mengetahui kebiasaan orang-orang Persia 

dan Romawi yang menyanyikan lagu-lagu yang bernada dengan 

ketukan-ketukan atau irama yang teratur dengan metode musik. 

Disertai syair-syair yang mensifatkan dan menyebutkan pekara-

perkara yang haram, seperti khamr, wanita-wanita cantik yang 

menyebabkan terpicunya syahwat yang tersembunyi di dalam jiwa 

yang tabiatnya menyukai hal-hal tersebut. Selain itu juga dengan 

alat-alat musik yang menyebabkan pendengarnya keluar dari sikap 

lurus. 

 ل ي  ١ٗ،عخٝ غٍ ٛ  ٚ عٕٗ ٔٙٛ   عخّ عٗ،ٚ ٚ  ٌ ٕ ا  ٌظغ  ت أٔىش  غ١ٕئز

 سٚٞ ٚ–  ٌبمً  ٌّ ا ٠ٕبج وّ   ٌمٍب  ٟ  ٌٕف ق ٠ٕبج  ٌ ٕ ا :ِغ ٛد   ٓ

  ٌٕبٟ  ١ٗ س ض  ٌزٞ  ٌ ٕ ا أْ  ّٙٛ  أُٔٙ عٍٝ ٠ذي ٚ٘ز  -ِش ٛع  عٕٗ

  ٢اث،ٚ ٘زٖ ٟ٘  احٗ ا  ٌ ٕ ا،ٚ ٘ز  ٠ىٓ ٌُ اطغ  ٗ ٚعٍُ ع١ٍٗ الله طٍٝ

 غٕ ا  ؤِ   آاحُٙ،  ٌ ش  ٠خ  س ٗ ِّ  عٙذٖ،  ٟ و ْ  ١ّ  س ض أّ  أٔٗ

  احٗ ع١ّج ٚ غٕ اً  عّٟ اْ  ٌش ظت،ٚ حخٕ ٌٚٗ  ٍُ  آاحُٙ  اع صُ

  آاحٙ   اع صُ غٕ ا ع لً، بْ عٍٝ ٠خفٝ ِ ا  ٌخب ٠ٓ ِٓ  ١ّٕٙ  د ٛ  ،ٌىٓ

 غٕ ا ٚ  ٌضٔ ، سل١ت  ٙٛ  ٌّ  طٟ، اٌٝ ٠ذعٛ ٚ  ٌطب ا، ٠ٚ ١ش  ٌٜٙٛ، ٠ز١ش

 ٠ذ ً     ٌبخت؛   ٌى١ٍت  ٌّف عذ ٘زٖ ِٓ  ٟا  ١ٗ ١ٌظ  ٗ  ٌّش ض  اعش  

 .ٚاِ ٕٝ ٌف    ٌش ظت  ٟ  اع صُ غٕ ا

Maka pada saat itu para sahabat pun mengingkari nyanyian 

dan mendengarkannya, mereka melarangnya dengan keras. 

Sampai-sampai Ibnu Mas‟ud berkata: “Nyanyian menumbuhkan 

kemunafikan di hati sebagaimana air menumbuhkan tumbuhan 

atau sayuran.” Ini diriwayatkan dari beliau secara marfu‟.  
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Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka paham nyanyian 

yang dibolehkan oleh Nabi kepada para sahabatnya bukanlah 

nyanyian yang seperti ini, dan alat-alat musiknya bukanlah seperti 

alat-alat ini! Dan Nabi hanyalah memberi keringanan 

(pembolehan) pada perkara-perkara dan alat-alat yang ada di 

zaman beliau yang dikenal oleh orang-orang Arab.  

Adapun nyanyiannya orang-orang non Arab disertai alat-alat 

musik yang seperti demikian -meskipun dinamakan nyanyian, alat-

alat musiknya dinamakan rebana-, tetapi antara nyanyian dan 

rebana zaman Nabi tentu sangat berbeda dengan nyanyian dan 

rebana orang non Arab, yang perbedaan ini tidaklah samar bagi 

orang yang berakal. Sesungguhnya nyanyian orang-orang non 

Arab yang disertai alat-alat musiknya membangkitkan hawa nafsu 

dan mengubah tabiat serta menyeru kepada kemaksiatan-

kemasiatan. Nyanyian tersebut adalah perantara yang 

mengantarkan kepada zina. 

Adapun nyanyian orang-orang Arab yang diperbolehkan 

sama sekali tidak ada kerusakan-kerusakan seperti ini, maka 

nyanyian orang-orang non Arab tidaklah termasuk nyanyian yang 

diperbolehkan, baik secara lafal maupun makna atau hakikatnya.  

 ٟ٘ أّ  د  ،ٚ ا ٚ غٕ ا ٠غّٝ ِ   ب  عت  ٌش سا عٓ ٔض ٕ٘ ٌه ١ٌظ  بٔٗ

  ٌذ  ٚ  ٌ ٕ ا ١ٌظ ٚ .عَّٛ ِٓ ٌٙ  ١ٌظ ع١ٍٙ ،ٚ  لإلش س ٚلع أع١ ْ ل  ٠ 

  ٌّظٍظٍت،اْ د ٛ ٙ  ٚ  اع صُ غٕ ا  ٟ ِ  ِ ٕٝ  ٟ ِ   ١ٗ  ٌّش ض

 غٕ ا  خ    ٌّغشِ ث، اٌٝ ٚح١ٙضٙ   ٌطب ا حغشن د ٛ ُٙ ٚ غٕ اُ٘

 ِع ل ط ٚ  ٌخطؤ، ألبظ أ طؤ  مذ  ٢ ش عٍٝ أعذّ٘  ل ط  ّٓ  اعش  ؛

 عٓ أ  ذٖ ٚ  ٌم١ ط أ غذ ِٓ  م١ عٗ  اطً، ٚ  ٌفشا  ١ٓ  ٌفشق ظٙٛس

 ِٓ  زَ عٍُ ٚ ع١ٍٗ الله طٍٝ  ٌٕبٟ عٓ  ا ب س طغج لذ ٚ . ٌظٛ  

  ٌّ ٟ٘  اث عّ ا حغش٠ُ اٌٝ  ا  سة ٘ٛ  ٌضِ ْ،ٚ   ش  ٟ  ٌم١ٕ ث ٠غخّع

 . اع صُ عٓ  ٌّ  ٛرة
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Karena sesungguhnya tidak ada dalil-dalil nash dari syari‟at 

yang membolehkan sesuatu yang dinamakan nyanyian atau lagu 

dan rebana. Yang ada yaitu kejadian-kejadian khusus, lalu 

didiamkan (dibiarkan dan tidak dilarang) maka tidak ada 

keumumannya. Dan bukanlah nyanyian dan rebana yang 

diperbolehkan, hakikatnya sama-sama dengan nyanyian orang-

orang non Arab dan rebana-rebana mereka yang diberi lonceng-

lonceng kecil, karena nyanyian dan rebana-rebana mereka 

menggerakkan hati dan mengobarkannya untuk melakukan hal-hal 

yang haram, lain halnya dengan nyanyian-nyanyian orang-orang 

Arab. Barangsiapa yang menanalogikan salah satunya kepada yang 

lain maka ia telah salah besar, dan ia telah menganalogikakannya. 

Padahal telah nampak jelas perbedaan antara cabang dan asalnya. 

Maka analogi tersebut adalah analogi yang paling rusak dan sangat 

jauh dari kebenaran. Telah shahih riwayat-riwayat dari Nabi 

tentang tercelanya orang yang mendengarkan para budak (yang 

bernyanyi) di akhir zaman. Ini merupakan isyarat akan 

pengharaman mendengarkan alat-alat musik yang diambil dari 

orang-orang non Arab”
46

. 

Kesimpulan:  

Dari pemaparan di atas maka bisa disimpulkan bahwa: 

1) Tidak benar jika hukum alat musik diperselisihkan oleh para 

ulama, yang benar para ulama telah sepakat dan ijma’ akan 

keharamannya
47

. Barang siapa yang menganggap ada khilaf 

dalam permasalahan ini maka dia telah salah. Bahkan Ibnu 

Hajar al-Haitami berkata, “Barangsiapa yang menyebutkan 

adanya khilaf dalam hal ini maka ia telah keliru atau hawa 

                                                                 
46Fath Al- Baari, 6/77-79. 
47Seluruh ulama Syafi‟iyah sepakat tentang haramnya seluruh alat-alat musik secara 

umum. Mereka hanya berselisih tentang alat musik al-yaraa’ (semacam seruling). Akan 

tetapi, pendapat yang benar adalah haramnya alat musik ini sebagaimana yang ditegaskan 

oleh Al-Imam An-Nawawi, Ar-Ramli, Zakariya al-Anshori, Ibnu Hajar al-Haitami. 
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nafsunya telah mendominasinya. Sehingga hawa nafsunya 

itu membuatnya tuli dan buta serta mencegahnya dari 

petunjuk dan juga menggelincirkannya dari jalan 

ketakwaannya” 

2) Alat musik yang diperbolehkan adalah duff (rebana) yang 

kosong dari lonceng-lonceng, maka dibolehkan ditabuh dalam 

acara-acara kegembiraan, seperti walimah, íed, acara khitanan, 

dan semacamnya 

3) Tidak benar pernyataan yang menyatakan bahwa semua hadits 

yang menyebutkan tentang haramnya musik adalah lemah. 

Yang benar bahwa ada sekitar 6 hadits yang menunjukkan akan 

keharaman alat-alat musik. Ditambah lagi ayat ke 6 dari surat 

Luqman menunjukkan akan haramnya musik sebagaimana 

ditafsirkan oleh para Sahabat dan Tabi’ín 

4) Tidak benar bahwa alat musik tidak ada hukumnya pada 

asalnya, akan tetapi hukum asalnya adalah haram. Tatkala para 

ulama mengharamkan alat musik maka karena alat musiknya 

bukan karena lirik musiknya. Mengenai lirik mereka tidak 

membahas sama sekali, mereka hanya membahas isi kandungan 

lirik tatkala membahas tentang nyanyian dan syaír. Maka ini 

menunjukkan tidak benarnya perkatan sebagian orang bahwa 

alat musik hukumnya seperti pisau tergantung mau digunakan 

untuk apa? Ini adalah analogi yang keliru, karena kalau pisau 

memang bisa digunakan untuk manfaat atau untuk kejahatan, 

adapun alat musik maka secara umum tidak memiliki fungsi lain 

kecuali untuk menimbulkan alunan musik yang diharamkan 

5) Para ulama Syafiíyah sepakat bahwa menjual alat-alat musik 

hukumnya haram. Oleh karena itu, mereka menyamakan 

penjualan alat-alat musik sama seperti menjual khamr. 
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6) Para ulama Syafiíyah memandang barangsiapa yang berwasiat 

untuk memberikan alat musiknya kepada orang lain, maka 

wasiatnya tersebut dianggap batil dan tidak sah. 

7) Ada beberapa sebab diharamkannya alat musik yang telah 

disebutkan oleh para ulama syafiíyah, yaitu (1) ber-tasyabbuh 

(menyerupai) dengan para peminum khamr atau para pelaku 

kemaksiatan, (2) mengantarkan pada perbuatan dosa-dosa besar, 

(3) menghalangi dari mengingat Allah, dan (4) menyebabkan 

kecondongan kepada hawa nafsu serta (5) menjauhkan dari 

ketakwaan. 

8) Para ulama Syafiíyah memandang sebagaimana diharamkan 

memainkan alat-alat musik, demikian pula diharamkan 

mendengarkan suara alat-alat musik 

9) Para ulama Syafiíyah berselisih apakah mendengar dan 

memainkan musik termasuk dosa besar atau dosa kecil. Ibnu 

Hajar al-Haitami dalam kitabnya Az-Zawajir memasukannya ke 

dalam dosa besar. Beliau berkata: 

وَْ ) غهُٛ لّْ لٌْخوَ وَٚ  وَْ  وَسلْ وَ هُٛ وَٚ الْ وَٚ ٌخَّ عغِ وَتهُ  ٕوَتهُ  غِِ وَٚ ٌزَّ  وَٚ ٌغَّ  غِ وَتهُ  عوَتهُ  ةهُ  ٌغَّ دغِ بغ١ِشوَ لٌْىوَ  

وَٚ  حوَشةٍ  وَٚ غِّ ئوَتغِ ضوَشلْ هُ  وَسلْ وَ غِ وَْ  وَ لْذوَ  الْ غهُٛ لّْ لٌْخوَ وَٚ  ٠وَتهُ  لٌْغوَ دغِ وَٚ  وَٚ  وَّ عهُٗهُ  خغِ وَِ سةٍ   علْ ضلْ غِّ شمٌ  غِ لِْ صوَ

وَٚ  وَٚ  وَّ عهُٗهُ  خغِ وَٚ  ضوَشلْ مٌ   علْ وَّ عهُٗهُ   غِىهُٛ وَتةٍ  خغِ   ( علْ

“Dosa besar ke 446: memainkan senar, dosa besar ke 447: 

mendengarkannya (untaian senar/dawai tersebut), dosa besar ke 

448: memainkan seruling, dosa besar ke 449: 

mendengarkannya, dosa besar ke 450: memainkan gendang, dan 

dosa besar 451: mendengarkannya”
48

.  

10) Menjadikan musik dalam ibadah sudah ada sejak dulu yang 

dikenal dengan istilah as-Samaa’. Hal ini merupakan bidáh 

yang tercela bahkan merupakan kemungkaran dan kesesatan. 

Bahkan merupakan bentuk tasyabbuh (menyerupai) dengan 

                                                                 
48
 Az-Zawaajir án Iqtiroofil Kabaair 2/336 
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kaum Nasrani yang menjadikan musik sebagai bagian dari 

ibadah mereka 

11) Hukum asal syair tanpa musik adalah mubah kecuali jika 

mengandung hal-hal yang diharamkan oleh Allah, seperti jika 

liriknya mengandung makna yang diharamkan oleh syariát. 

ّعلٔ آلَ ّصحجَ ّهي رجعِن , ّصلٔ الله ّسلن ّثبسك علٔ ًجٌ٘ب محمد

 .ثإحسبى  لٔ ْٗم الذٗي  ّالحوذ لله سة العبلو٘ي

Ditetapkan di:  Jakarta 

Pada tanggal:  13 Muharram 1440 H 

23 September 2018 M                                                           
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